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ABSTRAK

Istibana. 2025. Peran Humas Pendidikan Dalam Membangun Citra
Sekolah Di SMAN 1 Banyuwangi. Skripsi. Program studi Manajemen
Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas KH.
Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung-Banyuwangi.

Pembimbing: Hj. Nur Mu'alina, M.Pd.

Kata Kunci: Humas Pendidikan, Citra Sekolah, SMAN 1 Banyuwangi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran humas pendidikan
dalam membangun citra sekolah di SMAN 1 Banyuwangi. Sekolah sebagai
salah satu institusi pendidikan memerlukan strategi komunikasi yang
tepat agar dapat membentuk citra positif di mata publik, khususnya
peserta didik, orang tua, dan masyarakat luas. Dalam konteks ini, humas
pendidikan berfungsi sebagai penghubung strategis yang menjembatani
sekolah guna mengkomunikasikan nilai, prestasi, dan keunggulan
sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan pihak terkait, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, guru, tenaga
kependidikan, peserta didik, dan perwakilan orang tua. Analisis data
dilakukan dengan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan guna mendapatkan gambaran yang utuh dan komprehensif
mengenai implementasi peran humas pendidikan di SMAN 1
Banyuwangi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas sekolah memegang
peranan signifikan dalam memperkuat citra positif sekolah melalui
berbagai bentuk komunikasi strategis, seperti publikasi prestasi akademik
dan nonakademik, kerja sama dengan media massa, pemanfaatan media
sosial, pelibatan alumni, dan pelaksanaan kegiatan yang dapat
meningkatkan kepercayaan publik. Berbagai bentuk komunikasi ini
berdampak positif bagi persepsi masyarakat dan dapat meningkatkan
daya tarik sekolah, jumlah peminat peserta didik, serta dukungan dari
berbagai pihak.



ABSTRACT

Istibana. 2025. The Role of Educational Public Relations in Building
School Image at SMAN 1 Banyuwangi. Skripsi. Islamic Education
Management Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, KH. Mukhtar Syafaat University (UIMSYA)
Blokagung-Banyuwangi.

Advisor: Hj. Nur Mu'alina, M.Pd.

Keywords: Education Public Relations, School Image, SMAN 1

Banyuwangi.

This study aims to reveal the role of educational public relations in
building the image of the school at SMAN 1 Banyuwangi. Schools as one
of the educational institutions require the right communication strategy
in order to form a positive image in the eyes of the public, especially
students, parents, and the wider community. In this context, educational
public relations functions as a strategic liaison that bridges schools to
communicate the values, achievements, and excellence of the school. This
study uses a qualitative method with a case study approach to gain a deep
understanding. Data collection was carried out through observation, in-
depth interviews with related parties, and documentation studies. The
research informants consisted of the principal, vice principal for public
relations, teachers, education personnel, students, and parent
representatives. Data analysis was carried out using the data reduction
method, data presentation, and drawing conclusions in order to obtain a
complete and comprehensive picture of the implementation of the role of
educational public relations at SMAN 1 Banyuwangi.

The results of the study show that school public relations plays a
significant role in strengthening the positive image of the school through
various forms of strategic communication, such as publication of
academic and non-academic achievements, cooperation with the mass
media, utilization of social media, alumni involvement, and
implementation of activities that can increase public trust. These various
forms of communication have a positive impact on public perception and
can increase the attractiveness of the school, the number of interested
students, and support from various parties.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran humas hubungan masyarakat di SMAN 1 Banyuwangi
menjadi aspek penting dan krusial, bukan hanya demi citra, tapi juga
demi keberlangsungan dan mutu institusi. Hal ini terjadi karena
SMAN 1 Banyuwangi tengah bergelut menghadapi tantangan-
tantangan Sosial, seperti rendahnya kepercayaan masyarakat,
kesalahan persepsi, dan kurangnya akses informasi yang diterima
masyarakat mengenai kualitas dan kegiatan yang terjadi di sekolah. Ini
terjadi akibat minimnya komunikasi yang terstruktur dan kreatif dari
humas SMAN 1 Banyuwangi. Dalam era yang tengah bergeser menuju
masyarakat informasi, peran humas bukan lagi sebatas jembatan
komunikasi, tapi juga menjadi perancang citra (image builder) dan
penghubung kepentingan (linkage) antara sekolah dan masyarakat.
Dalam konteks SMAN 1 Banyuwangi, peran humas masih dianggap
kurang maksimal, sehingga terjadi kesenjangan informasi. Hal ini
tampak dari masih rendahnya partisipasi masyarakat, kesalahan
persepsi, dan minimnya dukungan stakeholder, yang pada gilirannya
dapat menjadi masalah yang dapat menurunkan mutu dan citra
sekolah.

Sejalan dengan temuan (Lee et al., 2021) yang menyebut bahwa
peran humas di sekolah dapat meningkatkan citra dan kepuasan
masyarakat apabila mampu menyampaikan informasi secara luas,
akurat, dan relevan. Demikian juga studi (Ma et al., 2024) yang
menemukan bahwa pendekatan komunikasi yang terbuka dan proaktif
dapat menjadi instrumen penting dalam menjaga reputasi dan citra
institusi. Selain itu, (Torres-Garcia et al., 2024) menyatakan peran
humas dapat menjadi jembatan penting demi terciptanya visi bersama
antara sekolah dan masyarakat. Peneliti lain, (Park, 2022), juga
menemukan bahwa citra positif sebuah institusi bergantung pada
kualitas komunikasi dan transparansi yang diterapin. Selain itu, (Bhatt
et al, 2025) menitikberatkan pentingnya peran humas yang
profesional dan kreatif demi mendongkrak citra dan mutu pelayanan,
sehingga kepuasan dan kepercayaan masyarakat dapat terjaga.

Berdasarkan peraturan perundangan, peran humas pendidikan
dalam membentuk citra sekolah tercantum, antara lain, pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
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Informasi Publik, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, dan
Permendikbud Nomor 44 Tahun 2012. Dalam peraturan tersebut,
humas berperan sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat,
menyampaikan informasi secara terbuka, akuntabel, dan mudah
dipahami, sehingga masyarakat dapat mengenal visi, misi, program
unggulan, dan pencapaian sekolah. Hal ini penting demi menjaga
transparansi, memenuhi kebutuhan informasi  masyarakat,
mendukung proses akreditasi, dan pada akhirnya turut meningkatkan
citra, kepercayaan, dan reputasi positif sekolah di mata masyarakat.

Menurut Al-Qur'an, pentingnya komunikasi yang jujur dan
keterbukaan dijelaskan dalam QS. An-Nahl 125:

sy Oull 1o o 5 g 3 85 O Dradt e iy dhoteg sedy dlaesdig ey b L2 )

1Yo sl ¢l

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, serta bantahlah
mereka dengan cara yang baik" (Q.S An-Nahl 125)

Dalam pernyataan ayat al qur’an diatas menjelaskan bahwa Peran
humas dalam dunia pendidikan memiliki kontribusi yang signifikan
dalam membangun citra sekolah, terutama melalui penerapan strategi
komunikasi yang efektif dalam mempromosikan sekolah. Hal ini dapat
meningkatkan daya saing sekolah, menarik minat calon peserta didik,
serta memperkuat kepercayaan masyarakat. Namun, masih terdapat
berbagai kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya strategi komunikasi yang sistematis, serta rendahnya
keterlibatan humas dalam proses perencanaan. Oleh sebab itu,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai optimalisasi
peran humas dalam membentuk citra sekolah. Dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, studi ini berupaya mengeksplorasi
strategi, tantangan, dan peluang dalam pengelolaan citra sekolah
berbasis kurikulum inovatif, sehingga dapat memberikan rekomendasi
yang bermanfaat bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan
efektivitas peran humas (Salsabila et al., n.d.).

Terdapat dari literatur bahwa di suatu lembaga pendidikan peran
humas sangatlah penting. Beberapa studi internasional dan Indonesia,
misalnya (Lee et al., 2021), (Park, 2022), (Torres-Garcia et al., 2024),
(Bhatt et al., 2025), dan (Ma et al., 2024), menunjukkan bahwa peran
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humas dapat menjadi kunci penting untuk menjaga citra dan mutu
institusi. Peneliti terdahulu menemukan bahwa pendekatan
komunikasi yang matang, transparan, dan kreatif dapat menjadi
instrumen penting demi terciptanya citra positif.

Meskipun peran humas memang tengah menjadi fokus studi,
sebagian besar penelitian masih lebih menitikberatkan pada aspek
teori dan pendekatan umum, bukan pada peran humas secara rinci
dan aplikatif pada satu institusi, yaitu SMAN 1 Banyuwangi. Hal ini
terjadi karena masing-masing sekolah memiliki konteks, masalah, dan
tantangan yang unik, sehingga pendekatan yang diterapkan di satu
tempat tidak dapat secara langsung diterapkan di tempat lain. Dengan
kata lain, aspek kon tekstual dan implementatif peran humas masih
menjadi celah atau gap yang perlu diberi perhatian lebih.

(Park, 2022) meneliti peran humas secara luas pada institusi
akademik, tapi tidak mendalam pada SMAN 1 Banyuwangi. Rivera et
al. (2022) menemukan bahwa peran humas memang penting, tapi
studi mereka lebih fokus pada universitas dan perguruan tinggi, bukan
pada SMA. (Bhatt et al.,, 2025) dan (Ma et al.,, 2024) lebih
menitikberatkan pada pendekatan teoritis dan general, bukan pada
studi lapangan dan implementasi. (Lee et al., 2021) memang
menemukan peran humas dapat meningkatkan citra, namun masih
terbatas pada pendekatan kuantitatif dan survei, bukan pada studi
kualitatif mendalam yang dapat menggali aspek implementatif peran
humas di SMAN 1 Banyuwangi. Hal ini juga didukung (Torres-Garcia
et al., 2024), yang menyatakan masih dibutuhkan studi yang lebih luas
dan mendalam pada institusi yang tengah bergelut menjaga citranya.

Hal ini menguatkan bahwa pentingnya peran humas namun masih
ada kesenjangan dan kekurangan. pada SMAN 1 Banyuwangi. Hal
inilah yang menjadi latar pentingnya penelitian ini, yaitu untuk
memahami bagaimana peran humas diterapkan secara rinci dan
konteks-tual demi menjaga citra dan mutu SMAN 1 Banyuwangi di
mata masyarakat. Dengan kata lain, penelitian ini nantinya dapat
menjadi kontribusi penting terhadap pengembangan peran humas di
tingkat SMA, bukan hanya secara teoritis tapi juga praktis.

Selain itu, hal ini sangat penting demi memahami peran humas
secara holistik, bukan sebatas teoritis. Dengan memahami peran
humas secara rinci, dapat diidentifikasi aspek mana saja yang masih
lemah dan perlu diberdayakan. Hal ini nantinya berguna bukan hanya
demi citra SMAN 1 Banyuwangi, tapi juga demi kepuasan masyarakat
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dan stakeholders. Dalam jangka pendek, peran humas yang maksimal
dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan masyarakat; dan
dalam jangka Panjang, dapat turut menjaga mutu dan reputasi SMAN
1 Banyuwangi.

Beberapa studi (Park, 2022; Torres-Garcia et al., 2024; Bhatt et al.,
2025; Lee et al., 2021; Ma et al., 2024) menitikberatkan pentingnya
peran humas, namun masih sebatas pada pendekatan umum. Peneliti
menemukan bahwa peran humas yang diterapkan secara rinci, sesuai
konteks, dan matang dapat menjadi kunci penting dalam menjaga
citra, mutu, dan kepuasan masyarakat. Hal ini sesuai temuan (Bhatt et
al., 2025) yang menyatakan peran humas bukan hanya soal
menyampaikan informasi, tapi juga mendengarkan, merespon, dan
menjaga hubungan harmonis. (Lee et al., 2021) juga menemukan
peran humas yang matang dapat menjadi jembatan antara visi institusi
dan kebutuhan masyarakat. (Torres-Garcia et al., 2024) dan (Lee et al.,
2021) menekankan bahwa peran humas harus mampu mendeteksi
masalah, mencari solusi, dan menjaga citra secara kreatif dan adaptif.

Berdasarkan masalah, fakta, dan studi yang tersedia, dapat diajukan
sebuah argumen sementara bahwa peran humas SMAN 1 Banyuwangi,
apabila diberdayakan secara maksimal, dapat menjadi instrumen
penting dan unggul demi menjaga citra positif dan mutu sekolah.
Dengan peran humas yang matang, SMAN 1 Banyuwangi dapat lebih
unggul, diterima, dan dipercaya masyarakat.

Aspek ini terjadi karena humas bukan hanya menyampaikan
informasi, tapi juga menjadi jembatan, perancang citra, dan
penghubung kepentingan antara sekolah dan masyarakat. Dalam
kondisi saat ini, SMAN 1 Banyuwangi tengah bergelut mencari
identitas dan citra yang sesuai di tengah pergeseran kebutuhan
masyarakat dan tantangan zaman. Dengan peran humas yang
diberdayakan, masalah kesenjangan informasi, kesalahan persepsi,
dan rendahnya kepercayaan dapat diatasi. Hal ini nantinya dapat
meningkatkan kepuasan masyarakat, menjaga mutu, dan
mendongkrak citra SMAN 1 Banyuwangi secara luas. (Park, 2022)
menemukan bahwa peran humas yang matang dapat menjadi
instrumen penting demi menjaga citra institusi, apabila diberdayakan
secara profesional dan kreatif. (Torres-Garcia et al., 2024) dan (Bhatt
et al., 2025) juga menemukan peran humas dapat menjadi jembatan
penting demi terciptanya kepuasan dan kepercayaan masyarakat. (Lee
et al., 2021) dan (Ma et al., 2024) turut menyimpulkan bahwa peran
humas yang diterapkan secara matang, transparan, dan sesuai konteks
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dapat menjadi kunci penting demi terciptanya citra positif dan unggul.
Peneliti menyimpulkan, peran humas memang bukan aspek
tambahan, tapi aspek penting yang turut menentukan mutu dan citra
sebuah institusi.

Peran humas SMAN 1 Banyuwangi yang diberdayakan dan
diterapkan secara matang dapat menjadi instrumen penting demi
menjaga citra dan mutu sekolah. Dengan peran yang maksimal, SMAN
1 Banyuwangi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, meningkatkan
kepuasan, dan pada gilirannya dapat menjadi institusi yang unggul,
dipercaya, dan dibanggakan. Penelitian ini nantinya dapat menjadi
acuan dan langkah praktis bagi SMAN 1 Banyuwangi dan sekolah lain
yang tengah bergelut menjaga citranya di tengah tantangan zaman.
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan bagaimana peran humas
SMAN 1 Banyuwangi diterapkan, masalah apa saja yang terjadi, dan
bagaimana peran humas dapat diberdayakan demi menjaga citra dan
mutu SMAN 1 Banyuwangi. Dengan memahami aspek tersebut,
nantinya dapat diberikan rekomendasi yang aplikatif demi perbaikan
peran humas dan citra SMAN 1 Banyuwangi di tengah tantangan dan
kebutuhan masyarakat yang terus berubah.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa
rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana langkah strategis yang diterapkan humas pendidikan
dalam meningkatkan citra positif sekolah di SMAN 1 Banyuwangi?
2. Bagaimana dinamika dan tantangan humas pendidikan dalam
dalam meningkatkan citra positif sekolah di SMAN 1 Banyuwangi?

1.3 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1. Untuk Mengidentifikasikan langkah strategis yang diterapkan
humas pendidikan dalam meningkatkan citra positif sekolah di
SMAN 1 Banyuwangi.

2. Untuk Mengidentifikasikan dinamika dan tantangan humas
pendidikan dalam dalam meningkatkan citra positif sekolah di
SMAN 1 Banyuwangi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna untuk mengidentifikasi kendala dalam

komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat, serta
membantu memperkuat pemahaman melalui peran humas sebagai
mediator dalam komunikasi yang bersifat dua arah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelititian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
manajemen hubungan masyarakat lembaga pendidikan,
khususnya terkait peningkatan reputasi untuk membangun
citra positif sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa

Memberikan wawasan dan pengembangan ilmu
pengetahuan terkait peningkatan citra positif melalui
dengan inovasi branding sekolah yang efektif dan efesien.

2. Bagi SMAN 1 Banyuwangi

Mendukung upaya hubungan masyarakat dalam
Peningkatan Kualitas citra positif sekolah yang di
aplikasikan oleh sekolah.

3. Bagi lembaga pendidikan (Universitas KH. Mukhtar
Syafa’at)

Meningkatkan kampus bereputasi sebagai perguruan
tinggi yang menghasilkan lulusan kompeten dan
berkontribusi nyata terhadap pengembangan citra positif
reputasi kampus.

1.5 Definisi Istilah

1.5.1

1.5.2

Peran Hubungan Masyarakat

Peran humas adalah strategi yang berfokus pada
pengelolaan komunikasi antara organisasi dan publiknya untuk
menciptakan, menjaga, dan meningkatkan citra serta reputasi.
Humas berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
organisasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
media, pelanggan, investor, dan masyarakat umum.
Citra Positif

Citra positif sekolah merupakan pandangan baik yang
dimiliki oleh masyarakat, siswa, orang tua, dan pihak terkait
terhadap sebuah institusi pendidikan. Citra ini terbentuk melalui
berbagai faktor, seperti mutu pembelajaran, pencapaian
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akademik dan non-akademik, kedisiplinan, fasilitas yang
memadai, lingkungan yang nyaman, serta interaksi yang
harmonis antara sekolah, siswa, dan masyarakat. Sekolah yang
memiliki citra positif akan lebih dipercaya, menarik minat calon
peserta didik, serta memperoleh dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah dan mitra pendidikan. Untuk membangun
serta mempertahankan citra yang baik, sekolah perlu menjaga
kualitas pendidikan, meningkatkan kompetensi tenaga pengajar,
serta aktif dalam kegiatan sosial dan menjalin komunikasi yang
efektif dengan masyarakat.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Hubungan Masyarakat Pendidikan

1.

Pengertian Hubungan Masyarakat

Menurut George R. Terry dalam (Aini et al., 2024)
mengemukakan bahwa manajemen merupakan proses untuk
mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan tenaga atau
kontribusi dari orang lain. Hubungan masyarakat merupakan
pendekatan strategis dalam komunikasi yang bertujuan untuk
membangun, menjaga, dan meningkatkan hubungan antara
suatu organisasi dengan publiknya. Fokus utama dari teori ini
adalah bagaimana suatu organisasi dapat menciptakan citra
positif serta memperoleh kepercayaan masyarakat melalui
berbagai metode komunikasi, seperti relasi media, manajemen
acara, dan strategi digital. Seiring perkembangannya, teori
hubungan masyarakat tidak hanya mengandalkan komunikasi
satu arah, tetapi juga menitikberatkan pada interaksi dua arah
guna menciptakan pemahaman yang lebih baik antara
organisasi dan audiensnya (Kholisoh & Yenita, 2015).

Sedangkan menurut James E. Grunig dan Todd Hunt
dalam (Wahyudi, 2023). Salah satu konsep penting dalam teori
hubungan masyarakat adalah model komunikasi simetris dan
asimetris. Model komunikasi asimetris lebih menitikberatkan
kepentingan organisasi dengan memengaruhi pandangan
publik, sementara model komunikasi simetris mengedepankan
dialog yang seimbang agar kedua belah pihak mendapatkan
manfaat yang sama. Oleh karena itu, hubungan masyarakat
yang efektif harus memperhatikan unsur transparansi, etika,
serta keterlibatan aktif dari berbagai pihak guna membangun
komunikasi yang lebih kredibel dan persuasif (Nugraha et al.,
2022).

Teori ini juga erat kaitannya dengan teori manajemen
krisis, yang membahas bagaimana suatu organisasi menangani
situasi darurat atau isu negatif yang dapat merusak
reputasinya. Pendekatan yang bersifat proaktif dalam
hubungan  masyarakat, seperti perencanaan strategi
komunikasi krisis dan pemantauan media, menjadi faktor
penting untuk mengurangi dampak negatif serta
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mengembalikan kepercayaan publik. Selain itu, hubungan
masyarakat juga sering menggunakan pendekatan storytelling
untuk menyusun narasi yang menarik sehingga dapat
membentuk persepsi publik secara lebih efektif.

Di era digital, teori hubungan masyarakat terus
berkembang dengan hadirnya media sosial dan teknologi
komunikasi yang memungkinkan interaksi langsung antara
organisasi dan publiknya. Strategi humas digital, seperti
pemanfaatan influencer, kampanye berbasis data, dan
pengelolaan reputasi online, menjadi elemen utama dalam
membangun citra positif di dunia maya. Oleh sebab itu, teori
hubungan masyarakat terus beradaptasi dengan perkembangan
zaman dengan mengombinasikan prinsip-prinsip tradisional
dan inovasi digital untuk mencapai komunikasi yang lebih
efektif dan berkelanjutan (Hasna & Irwansyah, 2019).

Humas pendidikan merupakan cabang komunikasi yang
bertugas mengelola citra, informasi, serta hubungan antara
institusi pendidikan dengan berbagai pihak terkait, termasuk
siswa, orang tua, tenaga pendidik, alumni, pemerintah, dan
masyarakat umum. Peran utama humas pendidikan adalah
menciptakan serta menjaga reputasi positif lembaga melalui
strategi komunikasi yang efektif, baik dalam lingkungan
internal maupun eksternal. Tugas ini meliputi penyebaran
informasi mengenai program akademik, prestasi institusi, serta
partisipasi dalam kegiatan sosial yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik. Dengan memanfaatkan berbagai platform
komunikasi, seperti situs web, media sosial, publikasi, dan
acara komunitas, humas pendidikan turut memperkuat
identitas serta daya saing institusi di tengah kemajuan
teknologi dan dinamika sosial (Mukti et al., 2025).

Mengacu pada penjelasan sebelumnya pendekatan
strategis dalam komunikasi ini bertujuan untuk membangun
serta mempertahankan hubungan yang baik antara organisasi
dan publiknya. Teori ini memiliki konsep utama berupa model
komunikasi simetris dan asimetris, di mana interaksi dapat
berlangsung secara satu arah atau dua arah sesuai dengan
kepentingan organisasi. Selain itu, teori ini juga mencakup
manajemen Kkrisis serta pemanfaatan storytelling dalam
membentuk citra publik. Seiring dengan perkembangan era
digital, hubungan masyarakat terus berinovasi melalui strategi
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humas berbasis teknologi dan media sosial guna meningkatkan
keterlibatan serta reputasi organisasi khususnya pada lembaga
pendidikan.

Indikator teori Hubungan Masyarakat Pendidikan
Indikator humas pendidikan dapat diukur melalui
beberapa aspek utama yang mencerminkan efektivitas
komunikasi dan pengelolaan hubungan antara lembaga
pendidikan dengan pemangku kepentingannya (Wakhidah &
Nina, 2024). Berikut adalah beberapa indikator humas
pendidikan:
a. Reputasi dan Citra Institusi
Reputasi serta citra lembaga pendidikan menjadi aspek
penting dalam menilai efektivitas humas pendidikan. Hal
ini menunjukkan bagaimana masyarakat memandang
institusi tersebut, baik melalui opini publik, pemberitaan di
media, maupun survei tingkat kepuasan stakeholder. Citra
positif dapat meningkatkan daya tarik sekolah atau
perguruan tinggi bagi calon siswa, orang tua, serta mitra
kerja, sementara citra negatif dapat berdampak pada
menurunnya kepercayaan dan keberlanjutan institusi
dalam jangka panjang.
b. Kualitas dan Konsistensi Komunikasi
Komunikasi yang efektif menjadi kunci utama
keberhasilan humas pendidikan. Informasi yang
disampaikan harus akurat, jelas, dan disajikan secara
konsisten agar dapat diterima dengan baik oleh pemangku
kepentingan. Pemanfaatan berbagai media, seperti situs
web, media sosial, publikasi, serta surat resmi, perlu
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan guna
memastikan bahwa seluruh pihak memperoleh informasi
yang diperlukan.
c. Keterlibatan dan Partisipasi Publik
Keberhasilan humas pendidikan juga dapat diukur dari
tingkat keterlibatan serta partisipasi masyarakat dalam
berbagai kegiatan institusi. Acara seperti seminar, kegiatan
sosial, open house, serta pertemuan antara orang tua dan
guru dapat mempererat hubungan serta meningkatkan
kepercayaan terhadap lembaga pendidikan. Partisipasi
yang tinggi menjadi indikasi bahwa masyarakat merasa
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terhubung dan memiliki rasa kepemilikan terhadap
institusi tersebut.
Kemitraan dan Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah,
dunia usaha, media, dan komunitas, berperan penting
dalam keberhasilan humas pendidikan. Hubungan yang
baik dapat membuka peluang bagi pengembangan
institusi, misalnya melalui bantuan finansial, program
beasiswa, atau kolaborasi akademik. Kemitraan yang kuat
juga dapat memperkuat daya saing serta keberlanjutan
lembaga pendidikan dalam menghadapi perubahan sosial
dan ekonomi.
Responsivitas terhadap Isu dan Krisis

Lembaga pendidikan perlu memiliki strategi
komunikasi yang baik dalam menangani isu atau krisis
yang berpotensi memengaruhi reputasi mereka.
Kemampuan humas dalam memberikan respons yang
cepat, transparan, dan profesional terhadap berbagai
tantangan internal maupun eksternal sangat berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan publik. Manajemen krisis
yang efektif melibatkan perencanaan komunikasi yang
matang, pemanfaatan media yang tepat, serta keterbukaan
dalam memberikan klarifikasi kepada masyarakat.
Efektivitas Program dan Kampanye Humas

Keberhasilan humas pendidikan juga dapat dilihat dari
efektivitas program serta kampanye yang dijalankan.
Program komunikasi yang dirancang harus mampu
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan dukungan
terhadap visi serta misi lembaga pendidikan. Kampanye
yang efektif akan memberikan dampak positif jangka
panjang, seperti peningkatan jumlah pendaftar,
meningkatnya loyalitas alumni, serta perluasan jaringan
kerja sama dengan berbagai pihak eksternal.
Tingkat Kepuasan Stakeholder

Tingkat kepuasan siswa, orang tua, guru, serta pihak
terkait lainnya menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas humas pendidikan. Evaluasi dapat dilakukan
melalui survei, wawancara, atau diskusi yang memberikan
kesempatan bagi stakeholder untuk menyampaikan
masukan dan saran. Kepuasan yang tinggi menandakan
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bahwa komunikasi institusi berjalan dengan baik serta
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan secara optimal.

3. Fungsi hubungan masyarakat Pendidikan

Menurut Agus M. Hardjana dalam (Mambang, 2025),
salah satu ahli humas Indonesia, memandang humas sebagai
bagian dari fungsi manajerial dan komunikasi yang memiliki
peran penting dalam membangun hubungan timbal balik
antara organisasi dan publiknya. Humas pendidikan memiliki
peran utama dalam membangun serta menjaga citra positif
lembaga pendidikan. Citra yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat, menarik minat calon siswa, dan
memperkuat hubungan dengan mitra kerja sama. Upaya ini
dilakukan melalui komunikasi yang terbuka, promosi prestasi
akademik maupun non-akademik, serta keterlibatan dalam
berbagai kegiatan sosial yang dapat meningkatkan reputasi
institusi. Selain itu, humas pendidikan bertugas membangun
hubungan yang harmonis dengan berbagai pemangku
kepentingan, seperti siswa, orang tua, tenaga pendidik, alumni,
pemerintah, dunia usaha, dan media. Hubungan yang terjalin
dengan baik dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif serta membuka peluang kolaborasi yang mendukung
kemajuan institusi (Rahma, 2023).

Sedangkan menurut Suyanto dan A. Djihad Hisyam dalam
(Supardi, 2021), humas dalam dunia pendidikan berfungsi
sebagai penunjang mutu pendidikan dengan menjadi
penghubung strategis antara sekolah dan masyarakat. Fungsi
utama humas pendidikan adalah menyosialisasikan berbagai
program sekolah, meningkatkan partisipasi publik, serta
memastikan  transparansi dan akuntabilitas lembaga
pendidikan. Fungsi lainnya adalah mengelola informasi dan
komunikasi agar pesan yang disampaikan kepada publik
bersifat relevan, akurat, dan mudah dipahami. Informasi dapat
didistribusikan melalui berbagai media, seperti situs web,
media sosial, brosur, buletin, serta kegiatan institusional.
Komunikasi yang efektif memastikan bahwa seluruh pemangku
kepentingan mendapatkan informasi yang jelas dan terpercaya.

Humas pendidikan juga berperan dalam menangani krisis
dan isu publik yang dapat berdampak pada reputasi lembaga.
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Dengan strategi komunikasi yang baik, humas dapat
memberikan Kklarifikasi yang objektif, menyusun rencana
komunikasi krisis, serta memastikan informasi yang
disampaikan tetap profesional sehingga tidak menimbulkan
kesalahpahaman di masyarakat (Suliyah, 2024). Selain itu,
dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif, humas
memainkan peran penting dalam strategi pemasaran dan
promosi institusi. Berbagai kampanye, seperti open house,
seminar, serta pemanfaatan media digital, dilakukan untuk
menarik calon siswa, meningkatkan jumlah pendaftar, serta
memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak
(Nurohman, 2024).

Tujuan Hubungan Masyarakat Pendidikan

Menurut Frank Jefkins dalam (Sakdiyah et al., 2025),
mendefinisikan humas sebagai suatu proses komunikasi yang
bersifat strategis dan terencana, yang bertujuan untuk
membangun dan menciptakan saling pengertian antara
organisasi dan publiknya. Salah satu tujuan utama humas
pendidikan  adalah membangun serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.
Dengan komunikasi yang jelas dan transparan, masyarakat
akan lebih yakin terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan
dan lebih percaya dalam memilih institusi tersebut sebagai
tempat belajar. Selain itu, humas berupaya meningkatkan
keterlibatan siswa, orang tua, alumni, serta komunitas dalam
berbagai kegiatan pendidikan. Keterlibatan aktif dari
pemangku kepentingan akan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan mendukung perkembangan institusi
dalam jangka panjang (Carnawi et al., 2024).

Sedangkan menurut Cutlip, Center, dan Broom dalam
(Rini et al., 2017), humas adalah proses manajemen yang
bertugas membangun dan memelihara hubungan baik dan
saling menguntungkan antara organisasi dan berbagai
publiknya. Di tengah persaingan yang semakin ketat, lembaga
pendidikan memerlukan strategi komunikasi yang efektif agar
tetap unggul. Humas bertujuan untuk memperkuat daya saing
dengan mempublikasikan berbagai pencapaian, meningkatkan
branding institusi, serta menjalin kerja sama dengan berbagai
pihak guna meningkatkan mutu pendidikan dan layanan
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institusi. Tujuan lain dari humas pendidikan adalah
memastikan kelancaran penyebaran informasi, baik dalam
lingkungan internal maupun eksternal. Informasi yang
disampaikan harus jelas dan akurat untuk menghindari
kesalahpahaman serta menciptakan komunikasi yang lebih
efisien antara institusi pendidikan dengan pemangku
kepentingannya (Kholiq, 2020).

Dapat disimpulkan bahwa humas pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan rasa loyalitas serta kebanggaan terhadap
institusi. Melalui berbagai kegiatan dan komunikasi yang
efektif, humas berusaha menumbuhkan rasa memiliki di
kalangan siswa, alumni, dan tenaga pendidik, sehingga mereka
terdorong untuk berkontribusi positif dalam bentuk
rekomendasi, dukungan finansial, atau kerja sama yang dapat
membantu pengembangan institusi.

Komponen Hubungan Masyarakat pendidikan
Dalam menjalankan tugasnya, humas pendidikan terdiri
dari beberapa elemen utama yang berperan dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi serta menjaga citra
lembaga. Setiap elemen memiliki keterkaitan satu sama lain
untuk memastikan bahwa institusi pendidikan dapat menjalin
hubungan yang harmonis dengan pemangku kepentingan serta
tetap unggul dalam menghadapi perubahan dan persaingan di
dunia Pendidikan (Aryaningsih, 2022). Berikut adalah
beberapa komponen kunci dalam humas pendidikan:
a. Pengelolaan Komunikasi
Pengelolaan komunikasi dalam humas pendidikan
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi
komunikasi yang diterapkan untuk menyampaikan
informasi kepada berbagai pemangku kepentingan.
Komunikasi yang efektif, transparan, dan terbuka
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik oleh siswa, orang tua, tenaga pendidik, alumni,
dan masyarakat luas.
b. Media dan Publikasi
Media dan publikasi berfungsi sebagai sarana utama
dalam mendistribusikan informasi mengenai lembaga
pendidikan. Berbagai platform, seperti situs web, media
sosial, buletin, majalah sekolah, dan siaran pers, memainkan
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peran penting dalam membangun citra institusi.
Pemanfaatan teknologi digital juga membantu memperluas
jangkauan informasi serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat.
. Relasi dengan Pemangku Kepentingan

Humas pendidikan memiliki tugas untuk menjalin dan
menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan,
termasuk siswa, orang tua, tenaga pendidik, alumni,
pemerintah, dunia industri, dan komunitas sekitar.
Hubungan yang harmonis dapat meningkatkan dukungan
terhadap kebijakan dan program yang dijalankan oleh
institusi pendidikan.
. Pengelolaan Krisis dan Isu Publik

Lembaga pendidikan mungkin menghadapi berbagai
permasalahan atau isu yang dapat berdampak pada reputasi
mereka. Oleh karena itu, humas harus memiliki strategi
yang matang dalam menangani Kkrisis, seperti konflik
internal, tantangan akademik, atau pemberitaan negatif.
Respons cepat, komunikasi yang transparan, dan koordinasi
dengan pihak terkait menjadi kunci dalam menyelesaikan
permasalahan dengan baik.
. Penguatan Branding dan Identitas Institusi

Membangun dan memperkuat identitas lembaga
merupakan bagian penting dari humas pendidikan. Identitas
ini meliputi logo, slogan, visi, misi, serta nilai-nilai yang
ingin disampaikan kepada publik. Branding yang kuat akan
meningkatkan daya saing institusi, menarik lebih banyak
calon siswa, serta memperkuat hubungan dengan mitra
kerja sama.
. Perencanaan Program dan Kampanye Humas

Humas pendidikan perlu merancang program serta
kampanye yang mendukung tujuan lembaga. Kegiatan
seperti seminar, lokakarya, open house, program beasiswa,
serta  partisipasi dalam acara komunitas dapat
meningkatkan visibilitas dan reputasi institusi. Kampanye
yang sukses dapat mempererat hubungan antara lembaga
pendidikan dan masyarakat luas.
. Evaluasi dan Pengumpulan Masukan

Untuk memastikan efektivitas strategi humas,
diperlukan evaluasi secara berkala terhadap berbagai
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program yang telah dijalankan. Pengumpulan masukan dari
siswa, orang tua, tenaga pendidik, serta pemangku
kepentingan lainnya dapat dijadikan acuan dalam
meningkatkan  kualitas komunikasi dan pelayanan
pendidikan.
h. Kolaborasi dan Kemitraan

Humas pendidikan juga berperan dalam membangun
kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah,
dunia industri, media, serta institusi pendidikan lainnya.
Kolaborasi ini membuka peluang dalam pengembangan
program magang, dukungan pendanaan pendidikan,
pertukaran pelajar, serta penyusunan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.

2.1.2 Citra Sekolah
1. Definisi Citra Sekolah

Menurut philip Kotler dalam (Prasetiyo, 2023), sekolah
sebagai lembaga layanan publik harus mampu membangun
citra positif melalui peningkatan kualitas layanan,
komunikasi yang efektif, serta penonjolan keunggulan yang
membedakan dari lembaga lain. Citra yang kuat dan
konsisten  diyakini dapat mendorong tumbuhnya
kepercayaan, loyalitas, dan dukungan dari masyarakat luas
terhadap sekolah. Citra sekolah merupakan kesan, persepsi,
atau pandangan masyarakat terhadap suatu lembaga
pendidikan, yang terbentuk melalui pengalaman, informasi,
serta interaksi yang diterima. Citra ini mencerminkan
bagaimana sekolah dipersepsikan oleh berbagai pemangku
kepentingan, seperti siswa, orang tua, tenaga pendidik,
alumni, serta masyarakat luas. Berbagai faktor, termasuk
kualitas pendidikan, prestasi akademik dan non-akademik,
lingkungan sekolah, serta strategi komunikasi yang
diterapkan, berkontribusi dalam membentuk citra tersebut
(Nugraheni & Wijaya, 2017).

Sedangkan menurut Simon Anholt dan Havas
mengembangkan konsep Nation Branding dan Institutional
Image yang pada dasarnya menjelaskan bagaimana suatu
negara atau institusi dapat membentuk citra positif melalui
strategi komunikasi yang terpadu. Konsep ini dapat
diadaptasi ke dalam konteks lembaga pendidikan, di mana
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citra positif sekolah dibangun tidak hanya melalui promosi
verbal, tetapi juga lewat komunikasi simbolik (seperti logo,
motto, dan visual sekolah), pengalaman nyata yang
dirasakan publik (misalnya pelayanan, prestasi siswa), serta
nilai-nilai inti yang secara konsisten ditunjukkan dalam
setiap aktivitas sekolah. Citra sekolah dapat bernilai positif
maupun negatif, tergantung pada bagaimana sekolah
mengelola reputasi dan kredibilitasnya. Sekolah dengan citra
yang baik cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat,
memiliki daya tarik tinggi bagi calon siswa, serta
memperoleh dukungan yang lebih luas dari berbagai pihak.
Sebaliknya, citra yang kurang baik dapat mengurangi tingkat
kepercayaan masyarakat dan berdampak pada penurunan
minat terhadap sekolah tersebut (Sudirjo et al., 2023).

Untuk membangun dan menjaga citra positif, sekolah
perlu menerapkan strategi komunikasi yang efektif, baik
secara internal maupun eksternal. Hal ini meliputi
keterbukaan dalam penyampaian informasi, peningkatan
kualitas pendidikan, pemanfaatan media sosial secara
optimal, serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan
sosial dan kemasyarakatan. Selain itu, sekolah harus terus
berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman agar tetap relevan, memenuhi harapan masyarakat,
dan mempertahankan kredibilitasnya sebagai lembaga
pendidikan berkualitas (Alipi, 2019).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa citra sekolah merupakan persepsi atau pandangan
masyarakat terhadap suatu institusi pendidikan yang
terbentuk melalui pengalaman, informasi, dan interaksi
yang diterima. Berbagai aspek, seperti mutu pendidikan,
prestasi, lingkungan sekolah, serta strategi komunikasi,
berperan dalam membentuk citra tersebut. Sekolah dengan
reputasi yang baik lebih dipercaya, menarik minat calon
siswa, dan memperoleh dukungan luas, sedangkan citra
negatif dapat mengurangi kepercayaan masyarakat. Untuk
menjaga citra positif, sekolah perlu mengelola komunikasi
secara efektif, meningkatkan kualitas layanan pendidikan,
serta terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman.
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Komponen Dasar Citra Sekolah

Menurut Simon Anholt dan Havas (Wakhidah & Nina,

2024), Citra sekolah terbentuk dari berbagai elemen yang
berperan dalam menciptakan persepsi positif atau negatif di
masyarakat. Berikut adalah beberapa komponen utama yang
memengaruhi citra sekolah:

a.

Mutu Pendidikan

Kualitas pembelajaran yang diberikan oleh sekolah
menjadi faktor kunci dalam membangun reputasi yang
baik. Kurikulum yang sesuai, metode pengajaran
inovatif, serta tenaga pendidik yang berkualitas
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif.
Prestasi Siswa

Keberhasilan sekolah dalam meraih prestasi, baik
dalam bidang akademik maupun non-akademik, seperti
olahraga, seni, dan Kketerampilan lainnya, dapat
meningkatkan citra institusi. Prestasi ini mencerminkan
kemampuan sekolah dalam membimbing siswa untuk
berkembang secara optimal.
Lingkungan dan Sarana Sekolah

Lingkungan yang nyaman, aman, serta mendukung
kegiatan belajar mengajar menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi citra sekolah. Fasilitas yang
memadai, seperti laboratorium, perpustakaan, ruang
kelas yang nyaman, serta sarana olahraga, berperan
penting dalam menunjang aktivitas akademik dan
ekstrakurikuler.
Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Interaksi yang baik antara sekolah dengan berbagai
pihak, seperti siswa, orang tua, alumni, serta
masyarakat sekitar, membantu memperkuat
kepercayaan dan dukungan. Komunikasi yang terbuka
dan pelayanan yang responsif menjadi kunci dalam
membangun hubungan yang harmonis.
Nilai dan Budaya Sekolah

Norma, nilai, serta budaya yang diterapkan dalam
kehidupan sekolah turut membentuk citra institusi.
Sekolah yang memiliki budaya disiplin, toleransi, serta
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karakter yang kuat akan lebih dihargai dan diakui oleh
masyarakat.
f.  Strategi Komunikasi dan Publikasi
Penyebaran informasi yang jelas dan efektif melalui
berbagai media, seperti website, media sosial, serta
publikasi sekolah, memainkan peran penting dalam
membangun citra yang positif. Informasi yang
transparan dan  akurat dapat meningkatkan
kepercayaan serta memperluas jangkauan sekolah di
masyarakat.
g. Kegiatan Sosial dan Kontribusi Sekolah
Partisipasi sekolah dalam kegiatan sosial, seperti
bakti sosial, kerja sama dengan komunitas, serta
program pendidikan berbasis masyarakat, dapat
memperkuat citra positif. Keterlibatan aktif dalam
kegiatan kemasyarakatan menunjukkan komitmen
sekolah dalam memberikan dampak positif bagi
lingkungan sekitar.
h. Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah
Kepemimpinan yang visioner serta manajemen
sekolah yang profesional berperan penting dalam
pertumbuhan dan citra institusi. Kebijakan yang
transparan, pengelolaan yang baik, serta inovasi yang
berkelanjutan mencerminkan kredibilitas dan kualitas
suatu sekolah.

Setiap elemen ini saling berkaitan dalam membentuk
citra sekolah yang baik di mata masyarakat. Oleh karena itu,
sekolah perlu mengelola setiap aspek ini secara optimal
untuk mempertahankan kepercayaan dan meningkatkan
daya saing sebagai institusi pendidikan yang unggul
(Karsono et al., 2021).

Membentuk Citra Sekolah

Menurut philip kotler dalam (Riyanto & Kharisma,
2024), Citra sekolah tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalui berbagai upaya yang dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan. Membangun citra positif
memerlukan perencanaan matang, keterlibatan seluruh
pihak, serta komunikasi yang efektif. Berikut beberapa
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strategi spesifik yang dapat diterapkan untuk membentuk
citra sekolah yang baik:
a. Meningkatkan Mutu Pendidikan
Kualitas pembelajaran menjadi faktor utama dalam
menciptakan citra positif. Penerapan kurikulum yang
sesuai, metode pengajaran inovatif, serta tenaga pendidik
yang berkualitas sangat berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Evaluasi dan
pengembangan sistem pembelajaran secara berkala juga
penting agar sekolah tetap relevan dengan perkembangan
zaman.
b. Mendorong Prestasi Akademik dan Non-Akademik
Keberhasilan siswa dan sekolah dalam berbagai
kompetisi akademik maupun non-akademik, seperti
olahraga, seni, dan Kketerampilan lainnya, dapat
memperkuat reputasi sekolah. Dukungan melalui
program pelatihan, bimbingan intensif, serta penyediaan
fasilitas yang memadai dapat membantu siswa mencapai
prestasi yang lebih baik.
c. Menjalin Hubungan Harmonis dengan Pemangku
Kepentingan
Interaksi yang baik antara sekolah dengan siswa,
orang tua, guru, alumni, dan masyarakat sangat
berpengaruh terhadap citra sekolah. Transparansi dalam
penyampaian informasi, keterbukaan terhadap masukan,
serta komunikasi yang efektif melalui berbagai forum
dapat membangun kepercayaan dan dukungan dari
pemangku kepentingan.
d. Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Memadai
Lingkungan sekolah yang nyaman dan fasilitas yang
lengkap, seperti ruang kelas yang representatif,
laboratorium modern, perpustakaan dengan koleksi
lengkap, serta area hijau yang terawat, dapat memberikan
kesan positif kepada masyarakat. Sarana yang baik tidak
hanya menunjang proses pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan komitmen sekolah dalam memberikan
layanan pendidikan berkualitas.
e. Mengoptimalkan Media Komunikasi dan Publikasi
Penyampaian informasi yang jelas dan transparan
melalui berbagai platform, seperti situs web sekolah,
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media sosial, buletin, serta publikasi lainnya, memiliki
peran penting dalam membangun citra yang baik.
Pemanfaatan teknologi digital dapat digunakan untuk
menyebarluaskan ~ pencapaian  sekolah,  program
unggulan, serta berbagai kegiatan yang menarik
perhatian publik.

f. Menanamkan Budaya Sekolah yang Positif

Budaya sekolah yang kuat, seperti disiplin, kerja
sama, toleransi, dan semangat belajar yang tinggi, dapat
membentuk  karakter siswa serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Program
pembinaan  karakter, mentoring, serta kegiatan
ekstrakurikuler dapat membantu memperkuat identitas
dan nilai-nilai positif dalam lingkungan sekolah.

g. Berperan  Aktif dalam  Kegiatan Sosial dan
Kemasyarakatan.

Keterlibatan sekolah dalam berbagai kegiatan sosial,
seperti bakti sosial, kerja sama dengan komunitas, serta
partisipasi dalam isu-isu lingkungan dan kemanusiaan,
dapat meningkatkan citra positif sekolah sebagai lembaga
yang peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.

h. Memiliki Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah yang
Efektif.

Kepemimpinan yang visioner dan manajemen
sekolah yang profesional sangat memengaruhi citra
lembaga pendidikan. Penerapan kebijakan yang jelas,
transparansi dalam pengelolaan, serta inovasi dalam
sistem pendidikan dapat mencerminkan kredibilitas dan
kualitas sekolah.

Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten,
sekolah dapat membangun serta mempertahankan citra
yang positif di mata masyarakat. Reputasi yang baik akan
meningkatkan kepercayaan publik, daya tarik calon siswa,
serta memperkuat posisi sekolah sebagai institusi
pendidikan yang unggul dan terpercaya (Riyanto &
Kharisma, 2024).
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2.2 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya yang
memiliki tema hampir relevan dengan tema yang diangkat peneliti
yakni sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul “ Peran Humas Dalam Membangun Citra Di
MTS Negeri 1 Kota Tanggerang Selatan”. Oleh Retno Sistriyani
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) pada tahun
2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang peran humas dalam membangun citra di
MTS Negeri 1 kota tanggerang selatan. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa humas MTS Negeri 1 kota
tanggerang selatan sudah menjalankan peran dan fungsinya
dalam kategori cukup baik, namun demikian humas masis
menemukan kendala atau hambatan sehingga masih belum
maksimal dalam pelaksanaan peran dan fungsi.

2. Skripsi dengan judul “Peran Manajemen Hubungan Masyarakat
Dalam Membangun Citra Lembaga Di Smp Negeri 13 Selupu
Rejang”. Oleh Anggun Citra Anggraini (IAIN Curup Bengkulu)
pada tahun 2024. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
langkah-langkah efektif untuk meningkatkan citra kelembagaan
SMP Negeri 13 Rejang Lebong. Selain itu tujuannya adalah untuk
mengetahui outcome yang berkaitan dengan citra institusi di SMP
Negeri 13 Rejang Lebong. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa 1) Peran manajemen hubungan
masyarakat dalam membangun citra lembaga yaitu meliputi :
menjadi seorang komunikator, menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak. 2) Strategi manajemen hubungan masyarakat
dalam membangun citra lembaga yaitu meliputi : Strategi
Opersional, Pendekatan Kerjasama, Pendekatan koordinatif dan
integrative, dan mempersiapkan lulusan yang berkualitas agar
dapat menyediakan kebutuhan masyarakat. 3) Hasil citra lembaga
yang ada di sekolah tersebut yaitu meliputi : Kepercanyaan
masyarakat terhadap sekolah, dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat, dan memperbaiki kualitas pendidikan.

3. Artikel dengan judul “Peran Manajemen Humas Dalam
Membangun Citra Di Lembaga Pendidikan”. Oleh Erlin, Lisa
Andriani, Dini Andriani, Nurmaya, Adriana Wahyuningsih, Inong
Febrianti, dan Muhammad Rahmatul Burhan pada tahun 2024.
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Tujuan penelitian untuk mengkaji peran manajemen humas
(public relations) dalam membangun citra lembaga pendidikan
melalui pendekatan studi literatur review. Metode yang digunakan
adalah melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan sintesis temuan
dari berbagai penelitian terdahulu, artikel ilmiah, buku, dan
dokumen terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
manajemen humas memainkan peran penting dalam membentuk
citra positif lembaga pendidikan. Humas bertindak sebagai
penghubung antara lembaga dan masyarakat dengan mengelola
komunikasi melalui media massa, media sosial, dan kegiatan
publikasi. Upaya humas dalam membangun citra meliputi
publikasi prestasi siswa, pengelolaan acara sekolah, pengelolaan
krisis, serta pengelolaan hubungan dengan pemangku
kepentingan.



No | Nama, Tahun, | Link artikel | Tujuan Metode Hasil/ Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul 0Js, Nama | Penelitian Penelitian
Penelitian Jurnal/
Skripsi/Tesis,
Nama PT
1. | Retno Program studi | untuk Metode menunjukan  bahwa | 1) Sama - | Peneliti terdahulu
Sistriyani manajemen mengetahui dan | penelitian | humas MTS Negeri 1 | sama meneliti | dengan peneliti terbaru
(Universitas pendidikan mendeskripsikan | yang kota tanggerang | tentang humas | adalah penerapan dalam
Islam Negeri | fakultas  ilmu | tentang  peran | digunakan | selatan sudah | dalam pendidikan karena objek
Syarif tarbiyah dan | humas  dalam | pada menjalankan peran | membangun yang sangat berbeda.
Hidayatullah | keguruan membangun penelitian | dan fungsinya dalam | citra sekolah
Jakarta) 2017, | Universitas citra di MTS |ini adalah | kategori cukup baik, | 2)metode
“ Peran | Islam  Negeri | Negeri 1 kota | metode namun demikian | kualitatif
Humas Dalam | Syarif tanggerang deskriptif | humas masis
Membangun Hidayatullah selatan. kualitatif. | menemukan kendala
Citra Di MTS | Jakarta atau hambatan
Negeri 1 Kota sehingga masih belum
Tanggerang maksimal dalam
Selatan”. pelaksanaan peran dan
fungsi.
2. | Anggun Citra | Prodi untuk Metode Menunjukkan bahwa | 1)Sama — | Peneliti terdahulu lebih
Anggraini Manajemen mengidentifikasi | penelitian | 1) Peran manajemen | sama meneliti | mengidentifikasikan
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(IAIN  Curup
Bengkulu)
2024, “Peran
Manajemen
Hubungan
Masyarakat
Dalam
Membangun
Citra Lembaga
Di Smp Negeri
13 Selupu
Rejang”.

Pendidikan
Islam Fakultas
Tarbiyah
Institut Agama
Islam  Negeri
(Tain) Curup
Bengkulu.

langkah-langkah
efektif untuk
meningkatkan
citra
kelembagaan
SMP Negeri 13
Rejang Lebong.

Selain itu
tujuannya

adalah untuk
mengetahui
outcome  yang
berkaitan
dengan citra

institusi di SMP
Negeri 13 Rejang
Lebong.

yang
digunakan
pada
penelitian
ini adalah
metode
deskriptif
kualitatif

hubungan masyarakat

dalam membangun
citra lembaga yaitu
meliputi menjadi

seorang komunikator,
menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak.
2) Strategi manajemen
hubungan masyarakat

dalam membangun
citra lembaga yaitu
meliputi Strategi
Opersional,
Pendekatan
Kerjasama,
Pendekatan
koordinatif dan
integrative, dan
mempersiapkan
lulusan yang
berkualitas agar dapat
menyediakan
kebutuhan

masyarakat. 3) Hasil

tentang peran
humas dalam
membangun
citra sekolah
2) metode
kualitatif

langkah — langkahnya
dan objek nya sangat
berbeda.
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citra lembaga yang ada

di sekolah tersebut

yaitu meliputi

Kepercanyaan

masyarakat terhadap

sekolah, dapat

memenuhi kebutuhan

masyarakat, dan

memperbaiki kualitas

pendidikan.
Erlin, Lisa | Universitas untuk mengkaji | Metode menunjukkan bahwa | Sama — sama | Peneliti terdahulu
Andriani, Dini | Muhammadiyah | peran penelitian | strategi  manajemen | meneliti adalah melalui
Andriani, Mataram manajemen yang humas memainkan | tentang peran | pendekatan studi
Nurmaya, Journal of | humas (public | digunakan | peran penting dalam | humas dalam | literatur review. dengan
Adriana Governance and | relations) dalam | adalah membentuk citra | membangun peneliti terbaru adalah
Wahyuningsih, | Public membangun metode positif lembaga | citra sekolah melalui kurikulum
Inong Administration | citra  lembaga | kualitatif | pendidikan. = Humas inovatif.
Febrianti, dan | (JoGaPA) pendidikan bertindak sebagai
Muhammad Volume 2, No 1 | melalui penghubung  antara
Rahmatul - Desember | pendekatan lembaga dan
Burhan pada | 2024 e-ISSN : |studi literatur masyarakat dengan
tahun 2024, | 3031-7584 review. mengelola komunikasi
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“Peran
Manajemen
Humas Dalam
Membangun
Citra Di
Lembaga
Pendidikan”.

melalui media massa,
media sosial, dan
kegiatan publikasi.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Sumber: olahan peneliti, 2025
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2.3 Alur Pikir Penelitian

Secara sederhana kerangka konseptual dari peneliti terkait
dengan Peran Humas Pendidikan Dalam Membangun Citra Sekolah
Di SMA Negeri 1 Banyuwangi yakni sebagai berikut:

Gambar 2.2 kerangka konseptual

Peran Humas Pendidikan Dalam Membangun Citra Sekolah Di SMA Negeri 1
Banyuwangi

l

Fokus dan tujuan penelitian:

1. Untuk Mengidentifikasikan langkah strategis yang diterapkan humas
pendidikan dalam meningkatkan citra positif sekolah di SMA Negeri 1
Banyuwangi.

2. Untuk Mengidentifikasikan dinamika dan tantangan humas pendidikan
dalam meningkatkan citra positif sekolah di SMA Negeri 1 Banyuwangi.

N

Teoritis:

Empiris:

1. George R. Terry dalam (Aini et 1. Retno Sistriyani (2017)

al., 2024) . .
2. philip Kotler dalam (Prasetiyo, 2 gﬁ;gflzzoiltga Anggraini (2024)
2023). 3 4

3. James E. Grunig dan Todd
Hunt dalam (Wahyudi, 2023).

- —

Penelitian menggunakan Teknik pengumpulan data:
metode pendekatan kualitatif

Wawancara, observasi, dan dokumentasi

Sumber: olahan peneliti, 2025



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Peneltian

Penelitian skripsi ini mengambil pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk memberikan Gambaran atas hasil penelitian sebagai
respons terhadap pertanyaan yang diajukan berupa memahami
secara mendalam makna, pengalaman, dan sudut pandang individu
maupun kelompok dalam konteks tertentu. Metode yang digunakan
meliputi wawancara mendalam, observasi, serta analisis dokumen
guna mengumpulkan data yang bersifat deskriptif dan interpretative
Penelitian studi kasus merupakan pendekatan dalam penelitian
kualitatif yang berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap suatu
fenomena dalam konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini dilakukan
dengan meneliti secara intensif satu atau lebih kasus yang melibatkan
individu, kelompok, organisasi, atau situasi tertentu dalam periode
waktu tertentu. Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh,
penelitian ini mengandalkan berbagai metode pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

Menurut (Sugiyono, 2013), penelitian studi kasus dalam
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara
mendalam terhadap suatu individu, kelompok, organisasi, atau
fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata. Studi kasus
bertujuan untuk mengeksplorasi secara menyeluruh suatu kejadian
atau peristiwa dengan mengumpulkan berbagai sumber data, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai subjek yang diteliti.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Banyuwangi,
sebuah Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak di kawasan
perkotaan Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur, Indonesia, tepatnya di
JI. Tkan Tongkol, Kertosari, Kec. Banyuwangi, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur 68418. Waktu penelitian mulai tanggal 31
November 2024 hingga 31 April 2025. Pemilihan lokasi ini bertujuan
untuk membandingkan strategi manajemen hubungan masyarakat
yang diterapkan di berbagai konteks, serta untuk memahami
tantangan dan peluang yang dihadapi sekolah, khususnya terkait
dengan citra positif pendidikan.
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Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, keberadaan peneliti memiliki peran
krusial karena bertindak sebagai instrumen utama yang secara
langsung mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti berinteraksi dengan partisipan untuk
memahami sudut pandang mereka secara lebih mendalam. Selain itu,
penelitian kualitatif bersifat dinamis dan fleksibel, sehingga peneliti
dapat menyesuaikan metode sesuai dengan kondisi di lapangan. Data
yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara subjektif berdasarkan
pemahaman serta refleksi peneliti terhadap fenomena yang diteliti.
Dengan demikian, peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat,
tetapi juga menjadi bagian integral dalam proses penelitian.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian kualitatif adalah orang yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fenomena yang
sedang diteliti. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive,
yaitu berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam beberapa situasi, teknik snowball sampling juga
dapat diterapkan, di mana informan pertama merekomendasikan
orang lain yang memiliki informasi penting. Informan diharapkan
dapat memberikan data yang mendalam dan bermakna, yang akan
membantu peneliti untuk lebih memahami fenomena yang diteliti
secara menyeluruh. Oleh karena itu, peran informan dalam
penelitian kualitatif sangat penting untuk menghasilkan data yang
sahih dan mendukung analisis yang dilakukan (Rahman, 2024).

Dalam penelitian skripsi ini, informan utama dipilih sebagai
subjek utama adalah kepala bagian hubungan Masyarakat dan bagian
kurikulum SMAN 1 Banyuwangi, yang berperan dalam memberikan
data utama terkait Peran Humas Pendidikan dalam Membangun
citra Sekolah melalui Kurikulum Inovatif guna mengatasi tantangan
terkait perubahan kurikulum pendidikan. Selanjutnya, peneliti juga
akan diarahkan kepada pihak tertentu terkait suatu informasi yang
dapat menjadi pendukung, termasuk anggota tim humas dan tim
kurikulum di SMAN 1 Banyuwangi, guna menghasilkan data yang
lebih mendalam untuk mendukung penelitian ini.



46

3.5 Data Dan Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini ada
dua yaitu:
1. Primer

Sumber Data primer dalam penelitian kualitatif merujuk
langsung dari sumber utama melalui interaksi dengan partisipan,
seperti wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis
dokumen. dalam penelitian fenomenologi peran humas
pendidikan dalam membangun citra sekolah, data primer dapat
berupa transkrip wawancara yang mencerminkan pendidikan,
tantangan, serta strategi humas dalam menghadapi kondisi
tersebut. Dalam studi etnografi tentang budaya kerja di lembaga
pendidikan, data primer bisa berupa catatan hasil observasi
mengenai interaksi tim humas di lingkungan lembaga yang
dilakukan di SMAN 1 Banyuwangi. Sementara itu, dalam
penelitian studi kasus yang meneliti efektivitas program
pendidikan inklusif, data primer dapat dikumpulkan melalui
wawancara dengan guru, orang tua, serta siswa yang terlibat
dalam program tersebut (Sujarweni, 2014).

2. Sekunder

Sumber data sekunder penelitian kualitatif mengenai peran
humas pendidikan dalam membangun citra sekolah melalui
kurikulum inovatif, data sekunder dapat diperoleh dari berbagai
sumber, seperti dokumen resmi sekolah, kebijakan pendidikan,
publikasi akademik, serta arsip media yang membahas strategi
komunikasi dan inovasi kurikulum. Selain itu, data sekunder
juga mencakup hasil penelitian sebelumnya terkait efektivitas
peran humas di institusi pendidikan, artikel jurnal yang
mengkaji hubungan antara humas dan citra sekolah, serta
analisis konten dari website atau media sosial sekolah yang
digunakan untuk mempromosikan kurikulum inovatif. Informasi
ini membantu memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
penerapan strategi humas dan pengaruhnya terhadap citra
sekolah (Sujarweni, 2014).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan informasi  data dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan menggunakan metode yang berada
dalam suasana yang alami, memanfaatkan sumber data utama,
observasi yang melibatkan partisipasi, wawancara yang mendalam,
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serta dokumentasi. Dengan demikian, metode kualitatif ini
dilaksanakan melalui aktivitas — aktivitas yaitu meliputi:
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode dalam
pengumpulan data kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi secara mendalam dari responden. Dengan teknik ini,
peneliti dapat mengeksplorasi pandangan, pengalaman, serta
makna yang diberikan individu terhadap suatu fenomena.
Wawancara dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti
terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, bergantung
pada kebutuhan penelitian serta tingkat fleksibilitas yang
diharapkan.

Selain itu, metode wawancara dalam penelitian kualitatif
memungkinkan adanya interaksi langsung antara peneliti dan
responden, sehingga informasi yang diperoleh lebih kaya dan
mendetail. Teknik ini juga memberi kesempatan bagi peneliti
untuk mengklarifikasi jawaban, mengeksplorasi lebih dalam isu
yang relevan, serta menangkap ekspresi emosional yang mungkin
sulit terdeteksi melalui metode lain, seperti survei atau observasi.

2. Observasi

Menurut (Sugiyono, 2013) observasi dalam penelitian
kualitatif merupakan teknik yang digunakan untuk mengamati
serta mencatat perilaku, aktivitas, dan interaksi subjek dalam
lingkungan alami mereka. Metode ini membantu peneliti
memperoleh data yang lebih autentik dan objektif karena
diperoleh langsung dari pengamatan terhadap fenomena yang
diteliti. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana
peneliti terlibat dalam aktivitas yang diamati, atau non-
partisipatif, di mana peneliti hanya berperan sebagai pengamat.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami situasi secara
lebih mendalam serta menangkap aspek-aspek yang mungkin
tidak terungkap melalui wawancara atau kuesioner.

Metode observasi ini digunakan sebagai teknik untuk
mengumpulkan data yang lebih mendalam mengenai Peran
Humas Pendidikan Dalam Membangun Citra Sekolah Melalui
Kurikulum Inovatif Di SMAN 1 Banyuwangi. Dengan demikian,
metode ini diterapkan untuk mengamati secara langsung situasi
dan kondisi yang ada Di SMAN 1 Banyuwangi dengan melihat
lokasi penelitian, mencermati perilaku dan pendapat informan,



48

dan semua hal yang berkaitan dengan Peran Humas Dalam
Membangun Citra Di Lembaga Pendidikan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan teknik
pengumpulan data yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis
atau visual, seperti catatan lapangan, foto, rekaman video,
dokumen resmi, dan arsip. Metode ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan kaya karena
bersumber dari data yang telah terdokumentasi. Dokumentasi
dapat berfungsi sebagai data utama maupun pendukung untuk
memperkuat temuan penelitian, serta membantu peneliti
menganalisis suatu peristiwa atau fenomena dalam konteks
tertentu secara lebih menyeluruh (Firdaus et al., 2023).

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode
dokumentasi untuk mendapatkan data terkait letak geografis,
kondisi fisik dan non fisik SMAN 1 Banyuwangi serta dokumen —
dokumen yang berkaitan dengan Peran Humas Pendidikan Dalam
Membangun Citra Sekolah Melalui Di SMAN 1 Banyuwangi.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki peran
penting untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan
bersifat akurat, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah
satu metode yang digunakan untuk menjamin validitas data adalah
triangulasi, yakni dengan membandingkan informasi dari berbagai
sumber, pendekatan, atau perspektif teori. Triangulasi terdiri dari
beberapa jenis, antara lain triangulasi sumber, yang membandingkan
data dari berbagai informan, dokumen, atau hasil observasi;
triangulasi metode, yang menggabungkan lebih dari satu teknik
pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi;
triangulasi peneliti, yang melibatkan beberapa peneliti dalam proses
analisis guna mengurangi bias subjektif; serta triangulasi teori, yang
menerapkan berbagai sudut pandang teori untuk menghasilkan

interpretasi data yang lebih objektif (Handoko et al., 2024).

1. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data merupakan teknik yang digunakan
untuk memverifikasi keakuratan dan konsistensi informasi
dengan membandingkan data dari berbagai sumber. Pendekatan
ini melibatkan pengumpulan informasi dari beberapa informan,
dokumen tertulis, serta hasil observasi langsung. Dengan



49

membandingkan perspektif yang berbeda, peneliti dapat
mengidentifikasi pola kesamaan maupun perbedaan dalam data
yang diperoleh, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan
terpercaya.
2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah strategi dalam penelitian kualitatif
yang menggabungkan lebih dari satu teknik pengumpulan data
guna mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mendalam.
Sebagai contoh, seorang peneliti dapat menggunakan kombinasi
wawancara, observasi, serta dokumentasi dalam satu studi.
Dengan membandingkan hasil dari berbagai metode tersebut,
peneliti dapat meminimalkan bias, meningkatkan validitas
temuan, serta memastikan bahwa data yang diperoleh lebih
komprehensif.

3. Triangulasi Teori

Triangulasi teori merupakan metode dalam penelitian
kualitatif yang melibatkan berbagai perspektif teori untuk
menganalisis dan menafsirkan data. Pendekatan ini bertujuan
agar analisis tidak hanya berfokus pada satu sudut pandang,
sehingga hasilnya lebih objektif dan luas. Dengan menerapkan
berbagai teori, peneliti dapat menghindari bias subjektif serta
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
fenomena yang diteliti, sehingga meningkatkan keabsahan hasil
penelitian.

3.8 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses
sistematis untuk mengolah, menafsirkan, dan memahami data yang
diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Proses ini mencakup pengorganisasian
data, pengkodean, pengelompokan dalam kategori, serta identifikasi
pola atau tema yang muncul dalam penelitian. Tujuan utama dari
analisis data kualitatif adalah menggali makna yang terkandung
dalam data, menjelaskan suatu fenomena secara mendalam, serta
merumuskan kesimpulan berdasarkan perspektif subjek yang diteliti.
Beberapa metode analisis yang umum digunakan dalam penelitian
kualitatif meliputi analisis tematik, analisis isi, analisis wacana, serta
pendekatan fenomenologi dan grounded theory.

Menurut Sugiyono (2017), analisis data dalam penelitian
kualitatif terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga tahapan
ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dapat diolah dan diinterpretasikan dengan baik
sehingga menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipercaya.
1. Reduksi data
adalah proses awal dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan untuk menyederhanakan, memilah, serta memfokuskan
informasi yang telah diperoleh. Pada tahap ini, data yang tidak
relevan akan dieliminasi agar informasi yang tersisa lebih terarah
sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan melakukan reduksi,
peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi pola, kategori, atau
tema yang muncul dalam penelitian.
2. Penyajian data
merupakan langkah di mana informasi yang telah direduksi
diorganisasikan dalam bentuk yang lebih sistematis agar
mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut. Data dapat
disajikan dalam berbagai format, seperti deskripsi naratif, tabel,
grafik, atau diagram, sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Penyajian data yang baik membantu peneliti dalam melihat
hubungan antarvariabel dan memahami makna dari data yang
telah dikumpulkan dengan lebih jelas.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
adalah tahap akhir dalam analisis data kualitatif, di mana
peneliti menyusun interpretasi dari informasi yang diperoleh.
Kesimpulan yang dibuat harus didasarkan pada pola yang
ditemukan selama analisis serta diverifikasi untuk memastikan
keakuratan dan keandalan hasil penelitian. Verifikasi dilakukan
dengan meninjau kembali data yang dikumpulkan,
membandingkan temuan dengan teori yang relevan, atau
menggunakan teknik validasi seperti triangulasi agar hasil
penelitian lebih kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Data Lapangan

SMAN 1 Banyuwangi, dulunya bernama SMA Negeri 3 Banyuwangi,
adalah sekolah negeri jenjang menengah atas di Banyuwangi, Jawa
Timur, yang berdiri sejak 5 Mei 1992. Saat ini, sekolah yang sekarang
dipimpin oleh Ibu Dra. Ni Wayan Sedariasih, M.Pd. ini menyandang
akreditasi A, menandakan mutu pendidikannya yang baik. SMAN 1
Banyuwangi menerapkan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013.
Guna mendukung proses belajar, sekolah ini dilengkapi dengan ruang
kelas, laboratorium IPA dan komputer, serta perpustakaan. Fasilitas Wi-
Fi juga tersedia di lingkungan sekolah. Di luar kegiatan belajar formal,
siswa dapat mengembangkan minat dan bakat melalui berbagai kegiatan
ekstrakurikuler seperti paduan suara, PMR, dan teater.

Sekolah yang beralamat lengkap di Jl. Ikan Tongkol No. 22,
Kertosari, Banyuwangi (kode pos 68418). Kontak sekolah dapat dilakukan
melalui telepon (0333) 423589, situs web http://www.smanibwi.sch.id,
atau email smantabanyuwangi@yahoo.co.id. Dengan luas bangunan
mencapai 8.615 m2, SMAN 1 Banyuwangi terus menunjukkan
komitmennya dalam memberikan pendidikan yang bermutu, tercermin
dari akreditasinya dan partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan
yang menghasilkan prestasi, seperti yang terlihat dalam beberapa berita
di situs web sekolah.

Sejarah SMAN 1 Banyuwangi berawal dari keinginan Pemerintah
Daerah TK II Banyuwangi untuk mengembangkan Pelayanan Pendidikan
kepada Masyarakat Setelah ada dua sekolah terdahulu di wilayah
Banyuwangi kota dan sekitarnya. Selain itu, juga ingin menghilangkan
dikotomi antara Sekolah tempat belajar siswa yang termasuk golongan
orang kaya dan pintar dengan Sekolah tempat belajar siswa golongan
orang miskin dan tidak pintar. Bahwa pada hakekatnya, Sekolah adalah
tempat belajar bagi siapapun sesuai amanat UUD 1945 dan UU No 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Proses pendirian SMAN
1 Banyuwangi, berawal dari Seleksi Penerimaan Siswa Baru, Juli 1990,
saat itu masih menjadi Filial SMA Negeri 2 Banyuwangi. Sehingga semua
kegiatannya masih ditopang oleh jajaran Guru dan Tata Usaha SMA
Negeri 2 banyuwangi dan Kepala Sekolah dirangkap oleh Bapak
Siswantyo, Kepala SMA Negeri 2 Banyuwangi. Namun enam bulan
kemudian penanggung jawab sekolah untuk sementara diserahkan
kepada Bapak Apung Purwadi, BA, guru Pendidikan Olah raga, Jasmani
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dan Kesehatan SMA Negeri 2 Banyuwangi sebagai Plt Kepala Sekolah,
dengan Nama Sekolah "SMA Negeri 3 Banyuwangi" beralamat di Jalan
Ikan Tongkol Kertosari Banyuwangi, dengan Slogan "Prabangkara
Mandala Aditama" Yang kurang lebih artinya "Lingkungan Sekolah Yang
Bersinar Menciptakan Siswa Siswi Berbudi Luhur".

4.2 Verifikasi Data Lapangan

Dalam bagian ini peneliti akan menguraikan peran humas

pendidikan dalam membangun citra sekolah di SMAN 1 Banyuwangi dan
data yang dikumpulkan dilapangan sesuai masalah penelitian:

4.2.1

Citra Positif Sekolah Meningkat Melalui Diseminasi

Humas SMAN 1 Banyuwangi rutin membagikan informasi

melalui berbagai saluran, seperti media sosial, situs resmi
sekolah, dan media massa. Upaya ini turut mendukung
terbentuknya citra sekolah sebagai institusi yang modern dan
adaptif terhadap perkembangan zaman.

Liputan Media Mendukung Reputasi Inovatif Sekolah
Program-program unggulan di SMAN 1 Banyuwangi,
seperti pembelajaran berbasis proyek lokal, pemanfaatan
teknologi dalam proses belajar, dan pameran hasil karya
siswa, telah menjadi perhatian media lokal seperti Radar
Banyuwangi maupun media nasional melalui rubrik
pendidikan. Hal ini dianggap menarik dan bernilai
informatif, sehingga turut memperkuat citra positif sekolah
di mata publik.
Penghargaan atau Apresiasi dari Dinas Pendidikan
SMAN 1 Banyuwangi memperoleh penghargaan atau
sertifikat dari Dinas Pendidikan tingkat Provinsi maupun
Kabupaten sebagai pengakuan atas keberhasilan penerapan
kurikulum inovatif yang efektif. Peran Humas sangat vital
dalam menyebarluaskan prestasi ini kepada masyarakat luas
guna memperkuat reputasi dan citra positif sekolah.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan
Waka Humasy SMAN 1 Banyuwangi:
“Manfaat humas SMAN 1 Banyuwangi rutin
menyebarkan informasi tentang inovasi kurikulum
seperti pembelajaran berbasis proyek yang menarik
perhatian media lokal dan nasional. Kepala Humas
mengatakan, liputan media ini membantu meningkatkan
citra positif sekolah. Kami juga menyebutkan bahwa
penghargaan  dari  Dinas  Pendidikan  Provinsi
menunjukkan keberhasilan sekolah, dan peran Humas
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penting untuk menyampaikan prestasi ini agar
masyarakat semakin percaya dan sekolah makin dikenal
baik’.

Dari wawancara tersebut sesuai dengan pengamatan
dan dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti, memberikan
tafsir bahwa dalam sebuah program Humas dan kurikulum
SMAN 1 Banyuwangi memainkan peran penting dalam
membentuk citra positif sekolah secara efektif. Dukungan
dari media dan pengakuan resmi berupa penghargaan dari
Dinas Pendidikan semakin memperkuat reputasi SMAN 1
Banyuwangi sebagai sekolah yang unggul, kreatif, dan
adaptif terhadap perkembangan zaman.

i e

Gambar 4.1 Liputan media penghargaan
Sumber olahan peneliti,2025
Dari dokumentasi diatas merupakan salah satu
perwujudan yang ada di SMAN 1 Banyuwangi program
reputasi inovatif sekolah melalui penghargaan bentuk
apresiasi dinas pendidikan.
4.2.2 Branding Inovatif Mendorong Terbentuknya Kolaborasi
Eksternal
Informasi yang disampaikan Humas mengenai program
reputasi sekolah di SMAN 1 Banyuwangi berhasil menarik minat
berbagai pihak luar, seperti universitas, sektor industri, dan
lembaga pelatihan. Terbentuknya kerja sama ini membantu
memperluas jejaring sekolah dan memperkuat proses
pembelajaran yang berorientasi pada praktik langsung dan
pengalaman nyata.
1. Adanya MoU dengan Institusi Eksternal
SMAN 1 Banyuwangi telah membangun kemitraan resmi
dengan berbagai institusi luar melalui penandatanganan nota
kesepahaman (MoU), termasuk dengan perguruan tinggi
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bereputasi unggul seperti politeknik negeri jember,
Universitas Airlangga surabaya, universitas negeri malang
perusahaan lokal, dan lembaga pelatthan yang ada di
banyuwangi. Bentuk kerja sama ini mencakup berbagai
kegiatan seperti pendampingan siswa, program magang,
pelatihan untuk guru.

Keterlibatan Narasumber Profesional dalam Kegiatan Sekolah

Dengan adanya dukungan dari mitra eksternal, SMAN 1
Banyuwangi mampu mengundang para profesional dan
praktisi dari dunia industri maupun perguruan tinggi untuk
berperan sebagai narasumber dalam berbagai kegiatan seperti
seminar, workshop, dan pelatihan. Hal ini menjadi bukti
bahwa strategi branding kurikulum inovatif yang dijalankan
oleh Humas berhasil menarik minat pihak luar untuk
berkontribusi langsung dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Kepala
Sekolah SMAN 1 Banyuwangi:

“SMAN 1 Banyuwangi menjalin kemitraan dengan
berbagai institusi eksternal, termasuk perguruan tinggti,
dunia usaha, dan lembaga pelatihan. Kolaborasi ini
mencakup kegiatan seperti magang bagi siswa, pelatihan
bagi guru, serta dukungan dalam proses belajar
mengajar. Melalui kerja sama ini, sekolah berhasil
melibatkan para profesional sebagai pembicara dalam
seminar dan pelatihan, menunjukkan bahwa citra positif
sekolah yang dikembangkan mampu menarik minat
pihak luar’.

Dari wawancara tersebut sesuai dengan pengamatan dan
dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti, memberikan tafsir
bahwa dalam sebuah program Kemitraan SMAN 1
Banyuwangi dengan berbagai institusi luar membawa manfaat
nyata bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui
program seperti magang dan pelatihan, siswa dan guru
mendapatkan pengalaman langsung dari dunia profesional.
Selain itu, keterbukaan sekolah terhadap kerja sama ini
menunjukkan komitmen untuk terus berkembang dan relevan
dengan kebutuhan zaman. Citra positif sekolah yang
dijalankan juga terbukti efektif dalam menarik partisipasi
praktisi luar dalam kegiatan akademik.
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Gambar 4.2 Kerjasama dengan perguruan tinggi
Sumber olahan peneliti, 2025
Dari dokumentasi diatas merupakan salah satu
perwujudan yang ada di SMAN 1 Banyuwangi program
branding inovatif sekolah melalui kolaborasi eksternal.

4.2.3 Masyarakat Semakin Terlibat dalam Kegiatan Sekolah

Masyarakat di sekitar SMAN 1 Banyuwangi semakin aktif

ikut serta dalam berbagai kegiatan sekolah. Orang tua, alumni,
dan mitra luar membantu dalam seminar, pelatihan, dan
kegiatan lain. Mereka tidak hanya memberi dukungan, tapi juga
mempererat hubungan dengan sekolah. Dengan begitu, sekolah
jadi lebih terbuka dan lingkungan belajar menjadi lebih baik dan
terus berkembang.

1.

Peningkatan partisipasi orang tua

Partisipasi orang tua dalam berbagai aktivitas SMAN 1
Banyuwangi, seperti rapat, seminar, dan kegiatan
ekstrakurikuler, terus menunjukkan peningkatan yang nyata,
menggambarkan keterlibatan yang lebih intens dalam
mendukung pendidikan dan perkembangan anak-anak
mereka

. Hubungan yang lebih erat antara sekolah dan komunitas

Hubungan yang lebih dekat antara SMAN 1 Banyuwangi
dan masyarakat berarti sekolah dan warga sekitar saling
bekerja sama dengan lebih baik. Mereka berbagi dukungan,
seperti bantuan, fasilitas, dan tenaga sukarela. Dengan kerja
sama ini, sekolah bisa lebih mudah membantu siswa, dan
masyarakat juga mendapatkan manfaat dari peran sekolah
dalam mendidik anak-anak. Hubungan yang baik ini
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membuat lingkungan belajar menjadi lebih ramah dan sesuai
dengan kebutuhan siswa serta warga sekitar.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Waka
Humasy SMAN 1 Banyuwangi:

“Hubungan yang semakin erat antara sekolah dan
masyarakat berarti sekolah dan warga sekitar saling
mendukung satu sama lain. Mereka bekerja sama dengan
memberikan bantuan seperti fasilitas dan tenaga
sukarela. Dengan adanya kerja sama ini, sekolah bisa
lebih mudah membantu siswa, dan masyarakat juga
merasakan manfaat dari peran sekolah. Hubungan yang
kuat ini membuat lingkungan sekolah menjadi lebih
nyaman dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta
masyarakat”.

Dari wawancara tersebut sesuai dengan pengamatan dan
dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti, memberikan tafsir
bahwa dalam sebuah program hubungan erat antara SMAN 1
Banyuwangi dan masyarakat sekitar mendorong kerja sama
berupa pemberian fasilitas dan tenaga sukarela. Kerja sama
ini membantu sekolah dalam mendukung keberhasilan siswa
secara lebih optimal, sekaligus memberikan manfaat langsung
bagi masyarakat. Akibatnya, lingkungan sekolah menjadi
lebih nyaman dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa
serta harapan warga sekitar.

Gambar 4.3 Kegiatan Komunitas Darma Wanita
Sumber Olahan Peneliti, 2025

Dari dokumentasi diatas merupakan salah satu

perwujudan yang ada di SMAN 1 Banyuwangi program
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partisipasi hubungan yang lebih erat antara sekolah dan
komunitas
4.2.4 Peningkatan Kepercayaan Publik terhadap Sekolah
Negeri
Naiknya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah negeri
menunjukkan bahwa masyarakat percaya sekolah negeri mampu
memberikan pendidikan yang baik. Hal ini didukung oleh upaya
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, bersikap
transparan, serta menjalin kerja sama dengan lingkungan
sekitar. Penggunaan teknologi dan pencapaian siswa juga
membuat sekolah negeri semakin dipercaya. Akibatnya, banyak
orang tua lebih mendukung kegiatan sekolah dan menjadikannya
pilihan utama untuk pendidikan anak-anak mereka.
1. Peningkatan Jumlah Pendaftar Baru
Selama dua tahun terakhir, jumlah pendaftar calon siswa
di SMAN 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini
mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap mutu pendidikan yang disediakan oleh sekolah
tersebut. Tingginya minat dari siswa dan orang tua dalam
menjadikan SMAN 1 sebagai pilihan utama menunjukkan
bahwa sekolah ini dipandang mampu memberikan
pendidikan yang berkualitas, baik dalam aspek akademis
maupun pembentukan karakter. Tren ini menjadi bukti
bahwa citra SMAN 1 di mata publik terus mengalami
perbaikan.
2. Peningkatan Prestasi Akademik dan Non-Akademik
Siswa-siswi SMAN 1 menunjukkan peningkatan prestasi
yang menonjol, baik dalam bidang akademik seperti lomba
ilmiah dan olimpiade, maupun dalam bidang non-akademik
seperti seni dan olahraga. Kemajuan ini mencerminkan
efektivitas pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah,
sekaligus turut membangun citra positif SMAN 1 di tengah
masyarakat. Beragam pencapaian tersebut menjadi faktor
pendukung utama dalam menguatkan kepercayaan publik
terhadap mutu pendidikan yang diberikan oleh sekolah ini.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Kepala
Sekolah SMAN 1 Banyuwangi:
“Selama dua tahun terakhir, minat masyarakat untuk
mendaftarkan anaknya di SMAN 1 Banyuwangi terus
meningkat, bahkan banyak yang berasal dari luar
daerah sekitar. Sekolah terus menjaga kepercayaan ini
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dengan aktif membagikan informasi kegiatan melalui

media sosial dan menjalin hubungan baik dengan para

orang tua. Prestasi siswa dalam berbagai lomba, batk
akademik maupun olahraga, juga turut memperkuat
reputasi positif sekolah di mata masyarakat”.

Dari wawancara tersebut sesuai dengan pengamatan dan
dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti, memberikan tafsir
bahwa dalam sebuah program SMAN 1 Banyuwangi terus
meningkat secara nyata dalam beberapa tahun terakhir. Hal
ini dibuktikan dengan semakin banyaknya pendaftar,
termasuk dari luar daerah sekitar sekolah. Sekolah berhasil
membangun dan mempertahankan kepercayaan ini melalui
komunikasi yang terbuka, pemanfaatan media sosial secara
aktif, serta kerja sama yang erat dengan orang tua dan
komunitas sekitar. Selain itu, prestasi siswa di berbagai
bidang akademik maupun non-akademik turut memperkuat
reputasi positif sekolah di mata masyarakat.

e

HANA FEBRILLIA NATASYA (X-5)

Medali Emas bidang Bahasa Indonesia dalam
e Math and Science Genius Olfympiad 2025

Gambar 4.4 Berita gembira prestasi
Sumber olahan peneliti, 2025

Dari dokumentasi diatas merupakan salah satu
perwujudan yang ada di SMAN 1 Banyuwangi program
menunjukkan pencapaian prestasi yang menonjol, baik dalam
bidang akademik seperti lomba ilmiah dan olimpiade,
maupun dalam bidang non-akademik.

4.2.5 Citra positif Menjadi Daya Tarik Promosi Sekolah
Citra positif yang diterapkan di SMAN 1 menjadi salah satu
faktor utama yang menarik minat masyarakat. Dengan
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menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan
memanfaatkan teknologi, sekolah ini mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pendekatan pembelajaran yang baru ini tidak
hanya meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga berperan
penting dalam strategi promosi sekolah, sehingga meningkatkan
ketertarikan calon siswa dan kepercayaan orang tua terhadap
SMAN 1 sebagai pilihan pendidikan yang berkualitas.
1. Aktivitas Promosi yang Efektif melalui Media Digital
SMAN 1 rutin membagikan berbagai konten
pembelajaran inovatif di media sosial yang mendapat
tanggapan positif dari masyarakat. Promosi melalui media
digital ini berhasil meningkatkan keterlibatan publik sekaligus
memperkuat reputasi sekolah sebagai institusi pendidikan
yang modern, progresif, dan kreatif. Dengan memaksimalkan
penggunaan platform digital, sekolah dapat menonjolkan
keunggulan kurikulumnya sekaligus membangun citra positif
di mata calon siswa dan orang tua.
2. Peningkatan Partisipasi dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dan
Proyek Kreatif
Partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
berbasis inovatif di SMAN 1 meningkat secara signifikan.
Minat siswa terhadap program seperti robotika, coding, dan
proyek  kewirausahaan terus bertambah, sehingga
keikutsertaan mereka dalam aktivitas tersebut berkembang
pesat. Hal ini membuktikan bahwa kurikulum yang
diterapkan mampu mendorong siswa untuk lebih aktif
mengasah keterampilan praktis dan kreativitas di luar
pelajaran formal.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Waka
Humasy SMAN 1 Banyuwangi:
“Kami selalu berusaha mengembangkan kurikulum yang
lebih inovatif agar sesuai dengan perkembangan zaman
dan minat siswa. mendorong kreativitas siswa. Selain itu,
kami menambah kegiatan ekstrakurikuler seperti
robotika, coding, dan kewirausahaan agar siswa dapat
mengasah keterampilan praktis untuk masa depan
mereka. Penerapan kurikulum inovatif ini juga menjadi
salah satu cara untuk mempromosikan sekolah, karena
antusiasme dari siswa dan masyarakat terus meningkat”.
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Dari wawancara tersebut sesuai dengan pengamatan dan
dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti, memberikan tafsir
bahwa dalam sebuah program SMAN 1 Banyuwangi terus
berupaya memperbarui kurikulum agar lebih inovatif dan
sesuai dengan perkembangan zaman serta minat siswa,
dengan tujuan menstimulasi kreativitas mereka. Selain itu,
sekolah juga memperluas pilihan kegiatan ekstrakurikuler
seperti robotika, coding, dan kewirausahaan untuk membekali
siswa dengan keterampilan praktis yang berguna di masa
depan. Implementasi kurikulum yang inovatif ini juga
berfungsi sebagai alat promosi sekolah, terbukti dari

meningkatnya ketertarikan siswa dan masyarakat.
£ T | | 77
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Gambar 4.5 Pameran proyek kreatif
Sumber olahan peneliti, 2025
Dari dokumentasi diatas merupakan salah satu

perwujudan yang ada di SMAN 1 Banyuwangi program
menunjukkan penerapan kurikulum inovatif mendorong
minat bakat dan kreatifitas siswa.

4.3 Pembahasan
Membangun citra sekolah di dalam suatu lembaga pendidikan
adalah sesuatu yang harus dicapai agar sebuah lembaga tersebut benar —
benar merupakan lembaga yang unggul dan juga bermutu. Begitu juga
hubungan baik antara sekolah , masyarakat maupun stakeholder yang
juga terjalin secara baik, oleh sebab itu peran humas sangat dibutuhkan.
SMAN 1 Banyuwangi adalah sekolah negeri yang telah berkompeten
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dalam memaksimalkan humas untuk melaksanakan tugas dengan baik,
terbukti disetiap ajaran baru ada peningkatan siswa.

4.3.1

4.3.2

Citra Positif Sekolah Meningkat Melalui Diseminasi

Citra baik SMAN 1 Banyuwangi yaitu penerapan metode
pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan perkembangan
zaman, seperti penggunaan teknologi, pendekatan STEAM, serta
pembelajaran berbasis proyek. Saat sekolah secara aktif
memperkenalkan pembelajaran ini lewat pelatihan guru, kerja
sama dengan masyarakat, penggunaan media sosial, dan publikasi
kegiatan, masyarakat akan menilai bahwa sekolah tersebut
modern dan bermutu (Wahyuni, 2023). Dalam ini berdampak
pada meningkatnya kepercayaan orang tua, bertambahnya jumlah
pendaftar, dan semakin dikenalnya nama sekolah. Seperti Liputan
Media Mendukung Reputasi Inovatif Sekolah yang terdapat di
SMAN 1 Banyuwangi bidang pendidikan (Wafda, 2025). Dan
Penghargaan atau Apresiasi dari Dinas Pendidikan yang diberikan
umumnya berbentuk simbolik. Hal ini selaras dengan teori
Hubungan masyarakat merupakan pendekatan strategis dalam
komunikasi yang bertujuan untuk membangun, menjaga, dan
meningkatkan hubungan antara suatu organisasi dengan
publiknya (Hidayat, 2025).

Dalam Islam, komunikasi bukan hanya sekadar
menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai amanah dan sarana
membina hubungan harmonis antara manusia (habl min al-nas)
dan sebagai bentuk ibadah dalam menjunjung nilai kebenaran dan
kebaikan. Dalam Al Qur’an firman allah:

o V3150585 01,85 157 2l @ g
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar."
(QS. Al Ahzab 70)

Dalam konteks komunikasi strategis dan humas organisasi
termasuk lembaga pendidikan ayat ini mengajarkan bahwa setiap
informasi yang disampaikan ke publik harus benar, akurat, dan
dapat dipercaya, karena hal itu merupakan bentuk ketakwaan dan
tanggung jawab moral kepada Allah SWT dan masyarakat.
Branding Inovatif Mendorong Terbentuknya Kolaborasi
Eksternal

Citra positif yang kuat menjadi daya tarik utama bagi institusi
lain untuk berkolaborasi. Reputasi sebagai organisasi yang maju
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dan mampu menghasilkan solusi baru memudahkan
pembentukan kerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki
pandangan yang sama. Jadi, branding inovatif bukan sekadar
promosi, melainkan cara cerdas untuk membangun relasi dan
meningkatkan kemampuan melalui kerjasama yang saling
menguntungkan (Nasir, 2025). Seperti Adanya MoU dengan
Institusi Eksternal pada lembaga SMAN 1 Banyuwangi dan juga
Keterlibatan Narasumber Profesional dalam Kegiatan Sekolah
terbukti meningkatkan semangat belajar siswa, memperluas
pandangan mereka tentang pilihan karir, dan memberikan ilmu
praktis (Nabila, n.d.). Teori tersebut selaras bahwa melibatkan ahli
secara rutin dalam kegiatan sekolah sangat membantu siswa lebih
aktif, memperkaya pengalaman belajar, dan menghubungkan apa
yang dipelajari di sekolah dengan dunia kerja (Suwandono, 2024).

Islam pun mendorong umatnya untuk menampilkan akhlak
dan kinerja terbaik agar menjadi teladan bagi orang lain. Dalam
konteks sekolah, branding inovatif dan citra positif mencerminkan
semangat ihsan (berbuat terbaik dalam segala hal), yang menjadi
daya tarik untuk membangun hubungan dan kerja sama yang
produktif. Dalam Al Qur’an firman allah:

Gt L4 0 Bykrfy S0 ) 2ol WY A ot g AT
Artinya: "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik (muhsinin).”

(QS. Al-Bagarah 192)

Ayat ini, meskipun secara langsung berbicara tentang infak di
jalan Allah, namun juga mengandung perintah untuk berbuat baik
(ihsan) dalam segala aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan
dan organisasi, ayat ini dapat dijadikan landasan bahwa setiap
bentuk kebaikan termasuk membangun citra positif, kerja sama,
dan pelayanan bermutu adalah bagian dari nilai ihsan yang
dicintai Allah.

Masyarakat Semakin Terlibat dalam Kegiatan Sekolah

Partisipasi aktif masyarakat, seperti orang tua dan tokoh
sekitar, dalam berbagai kegiatan sekolah semakin meningkat.
Bentuknya beragam, mulai dari ikut merencanakan program,
menyumbang sumber daya, hingga terlibat dalam proses belajar
mengajar dan penilaian (MM, 2022). Seperti Peningkatan
partisipasi orang tua di SMAN 1 Banyuwangi semakin tinggi pula
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motivasi belajar siswa, prestasi akademik, dan suasana sekolah
yang positif (Namira & Hadi, 2025). Temuan ini menunjukkan
bahwa hubungan yang lebih erat antara sekolah dan komunitas,
Kedekatan antara SMAN 1 Banyuwangi dan masyarakat sekitarnya
sekaligus mempererat tali persaudaraan di lingkungan sekitar
(Triarsuci et al., 2024).

Dalam Islam sangat menjunjung tinggi nilai musyawarah
yaitu proses pengambilan keputusan yang melibatkan semua
pihak yang berkepentingan. Partisipasi orang tua dan masyarakat
dalam kegiatan sekolah mencerminkan praktik musyawarah untuk
mencapai kebaikan bersama. Dalam Al Qur’an firman allah:

Oskat 1A Gy a4 L 2kl Bl 16T 24 st s
Artinya: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan mereka, dan mendirikan salat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di
antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”(QS.
Asy-Syura (42): Ayat 38).

Ayat ini menegaskan bahwa musyawarah adalah ciri dari
komunitas yang beriman dan bertakwa. Dalam konteks
pendidikan, prinsip ini menjadi dasar dilibatkannya orang tua,
tokoh masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
proses pengambilan keputusan dan pengelolaan program sekolah.
Ini mencerminkan budaya partisipatif yang mendukung
transparansi, kebersamaan, dan keberkahan dalam pengelolaan
institusi pendidikan.

Peningkatan Kepercayaan Publik terhadap Sekolah
Negeri

Makin banyak orang percaya pada SMAN 1 Banyuwangi.
Buktinya, pendaftar siswa baru bertambah, alumni dan warga
aktif mendukung, dan mereka memberikan respons positif pada
apa pun yang dilakukan dan dicapai sekolah. Kepercayaan ini
meliputi bagusnya pelajaran, cara sekolah dikelola, serta nilai-nilai
yang dianut sekolah. Keterbukaan informasi, komunikasi yang
lancar, dan prestasi siswa serta sekolah ikut membangun
kepercayaan ini (HERLINSI, 2017). Seperti Peningkatan Jumlah
Pendaftar Baru di SMAN 1 Banyuwangi karena dipandang baik
dan lebih unggul dari sekolah lain di sekitarnya. Jadi, prestasi
sekolah, suasana belajar yang nyaman, dan kabar baik tentang
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sekolah membuat banyak orang ingin bersekolah di sana.
Peningkatan jumlah pendaftar ini menjadi bukti bahwa sekolah ini
semakin dipercaya dan punya nama baik (Karsono et al., 2021).
Serta Peningkatan Prestasi Akademik dan Non-Akademik SMAN 1
Banyuwangi menunjukkan peningkatan prestasi siswa, tidak
hanya dalam pelajaran sekolah, tetapi juga di bidang lain seperti
olahraga dan seni. Hal ini tercermin dari nilai ujian yang lebih
baik, keberhasilan dalam olimpiade, prestasi di berbagai kegiatan
ekstrakurikuler, dan banyaknya penghargaan yang diraih sekolah.
(Asrulla et al., 2024).

Dalam perspektif Islam, kepercayaan publik terhadap sebuah
lembaga seperti sekolah merupakan buah dari kejujuran, amanah,
transparansi, prestasi, dan akhlak yang baik. Ketika sebuah
sekolah seperti SMAN 1 Banyuwangi menunjukkan prestasi,
keterbukaan informasi, dan pengelolaan yang baik, maka secara
alami akan tumbuh kepercayaan dari masyarakat. Hal ini sejalan
dengan nilai-nilai Islam tentang kepercayaan (tsigah), reputasi
baik (husnul khuluq), dan hasil dari amal yang berkualitas (ihsan).
Dalam Al Qur’an firman Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu menetapkannya dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. An-Nisa (4): 58)

Ayat ini menjadi prinsip dasar tanggung jawab dalam
pengelolaan amanah, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun
kelembagaan. Dalam dunia pendidikan, seperti yang diterapkan di
SMAN 1 Banyuwangi, penerapan nilai amanah dan keadilan
terlihat dari keterbukaan informasi, pelayanan pendidikan yang
merata, dan pengelolaan yang profesional. Hal inilah yang
menumbuhkan kepercayaan masyarakat, serta memperkuat posisi
sekolah sebagai lembaga yang dapat diandalkan dan dihormati.
Citra positif Menjadi Daya Tarik Promosi Sekolah

Citra positif di SMAN 1 Banyuwangi Citra yang positif bukan
hanya membangun reputasi, tetapi juga menjadi media promosi
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yang tidak langsung namun sangat efektif. Masyarakat lebih
mudah percaya dan tertarik kepada sekolah yang dikenal unggul,
terbuka, dan berintegritas. Branding sekolah yang inovatif pun tak
lagi hanya sebatas slogan, tetapi diwujudkan dalam bentuk
konkret seperti kerja sama dengan institusi eksternal, pelibatan
narasumber profesional, serta publikasi prestasi siswa di berbagai
media. Hal ini menunjukkan bahwa promosi sekolah yang
berbasis pada citra positif lebih berkelanjutan dan berdampak
jangka panjang. Kepercayaan yang tumbuh dari pengalaman nyata
masyarakat terhadap kualitas sekolah menjadi alasan kuat bagi
publik untuk terus mendukung dan merekomendasikan sekolah
tersebut kepada generasi berikutnya (Fadil et al., 2023).

Seperti temuan Aktivitas Promosi yang Efektif melalui Media
Digital SMAN 1 Banyuwangi pintar mempromosikan diri lewat
internet. Mereka menggunakan berbagai media sosial, website,
dan YouTube untuk menjangkau banyak orang dan berinteraksi
dengan calon siswa serta masyarakat. Serta Peningkatan
Partisipasi dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dan Proyek Kreatif
wadah yang beragam dan mendukung untuk Kkegiatan
ekstrakurikuler dan proyek kreatif sangat meningkatkan
partisipasi siswa, mengembangkan potensi mereka secara
menyeluruh, dan membuat pengalaman belajar di sekolah jadi
lebih kaya (Amilia et al., 2022).

Dalam pandangan teori yang berakar mengungkapkan bahwa
Humas pendidikan juga berperan dalam membangun dan
mempertahankan kepercayaan ini melalui komunikasi yang
terbuka, pemanfaatan media sosial secara aktif, serta kerja sama
yang erat dengan orang tua dan komunitas sekitar. Selain itu,
prestasi siswa di berbagai bidang akademik maupun non-
akademik turut memperkuat reputasi positif sekolah di mata
masyarakat (Padang, 2024).

Prinsip-prinsip dalam Islam, terutama dalam hal menjaga
reputasi, menampilkan kebaikan secara nyata, dan menyampaikan
pesan kebaikan melalui media yang bijak. Dalam konteks SMAN 1
Banyuwangi, citra yang baik bukan hanya bentuk pencitraan,
tetapi merupakan hasil dari akhlak institusi, prestasi nyata, dan
komunikasi yang transparan, semua ini sejalan dengan nilai-nilai
Islam telah di jelaskan dalam firman Allah:

s g3 25 B
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Artinya: "Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku
ilmu pengetahuan." (QS. Taha (20): Ayat 114)

Ayat ini merupakan doa Nabi Musa AS yang diabadikan
dalam Al-Qur'an sebagai perintah langsung dari Allah. Ini
menunjukkan bahwa meminta tambahan ilmu adalah amalan
utama dalam Islam. Dalam konteks pendidikan di SMAN 1
Banyuwangi, ayat ini mencerminkan semangat untuk terus
belajar, berprestasi, dan mengembangkan diri, baik melalui
kegiatan akademik maupun non-akademik seperti ekstrakurikuler
dan proyek kreatif.



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Humas pendidikan di SMAN 1 Banyuwangi menerapkan
berbagai strategi untuk memperkuat citra positif sekolah,
seperti membangun komunikasi yang efektif dengan seluruh
warga sekolah, menyebarluaskan informasi melalui platform
digital, serta mengenalkan program-program unggulan seperti
kurikulum inovatif dan capaian siswa. Selain itu, humas juga
menggandeng media untuk membantu menyebarkan informasi
secara luas dan tanggap dalam menghadapi berbagai isu.
Strategi ini terbukti meningkatkan kepercayaan masyarakat
dan memperkuat nama baik sekolah di lingkungan sekitar.

5.1.2 Proses membangun citra positif sekolah, humas pendidikan di
SMAN 1 Banyuwangi menghadapi sejumlah tantangan, seperti
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap program sekolah,
keterbatasan tenaga dan sarana, serta kebutuhan untuk
merespons isu dengan cepat. Meskipun demikian, humas tetap
berupaya menjalin komunikasi yang efektif, menggunakan
media sosial secara aktif, dan memperkenalkan keunggulan
sekolah kepada publik. Kondisi ini mendorong humas untuk
terus berinovasi, menyesuaikan strategi, dan memperkuat
kolaborasi agar citra sekolah tetap terjaga dan mendapat
kepercayaan dari masyarakat.

5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan
implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

5.2.1 Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks
humas di bidang pendidikan, dengan menekankan pentingnya
kolaborasi antara humas dan pengembangan kurikulum
inovatif sebagai bagian dari upaya membangun citra positif
lembaga  pendidikan.  Hasil dari  penelitian  ini
mengindikasikan bahwa peran humas tidak hanya sebatas
menyampaikan informasi, tetapi juga turut serta dalam
merancang strategi komunikasi yang mendukung program
kurikulum unggulan. Dengan demikian, temuan ini dapat
dijadikan acuan dalam merumuskan model komunikasi
strategis yang efektif untuk diterapkan di lingkungan sekolah.
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Implikasi dalam penelitian ini membuka ruang bagi
pengembangan studi lebih lanjut yang mengintegrasikan
peran humas dengan inovasi dalam dunia pendidikan sebagai
bagian dari strategi komunikasi institusi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa humas
pendidikan memiliki posisi yang penting dalam mendukung
perubahan dan kemajuan sekolah, khususnya melalui
keterlibatan dalam proses perencanaan serta penyampaian
informasi mengenai kurikulum yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas wawasan teoritis mengenai bagaimana
komunikasi strategis di lingkungan pendidikan dapat
membentuk persepsi publik sekaligus meningkatkan reputasi
dan daya saing sekolah.

Praktis

Hasil penelitian ini menjadi pijakan bagi SMAN 1
Banyuwangi, khususnya bagi tim humas dan pengelola
kurikulum, untuk menjalin kerja sama yang lebih terpadu
dalam mengembangkan dan melaksanakan program-program
inovatif. Program tersebut tidak hanya difokuskan pada
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
dalam membangun citra positif sekolah di hadapan
masyarakat, calon siswa, dan pihak-pihak terkait lainnya.
Dalam hal ini, peran humas sangat penting untuk secara
proaktif menginformasikan keunggulan citra positif melalui
pendekatan komunikasi yang terencana, strategis, dan
konsisten.

Dengan adanya humas pendidikan, SMAN 1 Banyuwangi
memiliki peluang untuk membangun citra sekolah yang lebih
kuat dan sesuai dengan tuntutan serta ekspektasi masyarakat.
Humas berperan sebagai jembatan komunikasi antara sekolah
dan publik, sehingga penyampaian informasi mengenai
reputasi daya saing dapat dilakukan secara lebih efektif dan
tepat sasaran. Selain itu, keterlibatan humas dalam
merumuskan strategi komunikasi yang kreatif dan responsif
turut berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat, menarik minat calon siswa, serta memperkuat
dukungan dari orang tua dan pemangku kepentingan
terhadap sekolah.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya
adalah dari segi waktu pelaksanaan yang hanya berlangsung selama
dua bulan. Padahal, idealnya penelitian kualitatif membutuhkan
waktu kurang lebih enam bulan agar memperoleh hasil yang lebih
mendalam. Selain itu, informan yang terlibat dalam penelitian ini
hanya berasal dari pihak internal SMAN 1 Banyuwangi, yaitu kepala
sekolah, waka kurikulum, waka humasy, guru, dan staf kelembagaan
sekolah, sehingga belum mencakup perspektif dari wali siswa,
alumni, maupun masyarakat sekitar. Keterbatasan lain terletak pada
ruang lingkup lokasi penelitian yang terbatas pada area sekolah
melalui observasi langsung, tanpa memperluas kajian ke sumber
eksternal seperti pemberitaan media, situs berita seperti Radar, atau
tautan resmi yang dimiliki oleh sekolah. Peneliti juga menyadari
masih terdapat berbagai keterbatasan lainnya dalam pelaksanaan
studi ini. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan dan disempurnakan oleh peneliti berikutnya dengan
mengangkat tema yang serupa.

Saran

5.4.1 Humas pendidikan di SMAN 1 Banyuwangi telah menerapkan
strategi komunikasi yang baik dalam membentuk citra positif
sekolah, seperti memanfaatkan media sosial, menyampaikan
informasi secara terbuka, bekerja sama dengan media, dan
memperkenalkan program unggulan sekolah. Strategi ini
efektif dalam membangun kepercayaan masyarakat dan
memperkuat nama baik sekolah. Oleh karena itu, disarankan
agar humas terus mengembangkan kemampuan dan inovasi
dalam menyampaikan informasi, memperluas komunikasi
digital, serta menjalin kerja sama yang lebih kuat dengan
berbagai pihak agar citra sekolah tetap terjaga dan semakin
berkembang.

5.4.2 Dalam membangun citra positif sekolah, humas pendidikan di
SMAN 1 Banyuwangi menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap program
sekolah, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan untuk
merespons isu secara cepat dan tepat. Meski demikian, humas
terus berusaha menjalin  komunikasi yang aktif,
memanfaatkan media sosial, dan mengenalkan keunggulan
sekolah kepada masyarakat luas. Sebagai saran, humas perlu
meningkatkan kompetensi di bidang komunikasi digital,
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memperluas jejaring kerja sama dengan media dan
stakeholder, serta memperkuat strategi komunikasi berbasis
data agar mampu menghadapi tantangan secara lebih efektif
dan menjaga citra sekolah secara berkelanjutan.
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Sekolah Melalui Kurikulum Inovatif di SMAN 1 Banyuwangi’.

Demikian surat keterangan ini, dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Banyuwangi, 14 Mei 2025
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Peran Humas Pendidikan Dalam Membangun Citra Sekolah

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Melalui Di SMA Negeri 1 Banyuwangi

Strategi komunikasi apa yang digunakan oleh humas SMAN 1
Banyuwangi dalam membangun citra sekolah?

Bagaimana cara humas menyusun rencana Kkerja untuk
mendukung pelaksanaan citra sekolah?

Seberapa besar peran media sosial dalam wupaya humas
meningkatkan citra sekolah?

Bagaimana hubungan kemitraan dengan pihak luar dimanfaatkan
humas untuk memperkenalkan keunggulan citra sekolah?

Dalam hal apa saja guru dan siswa terlibat dalam strategi humas
yang berkaitan dengan promosi citra sekolah?

Bagaimana kegiatan sekolah dimanfaatkan oleh humas untuk
memperlihatkan kelebihan citra sekolah kepada publik?

Apa saja tolak ukur yang digunakan humas untuk menilai
keberhasilan strategi peningkatan citra sekolah?

Apa bentuk dukungan kepala sekolah terhadap strategi
komunikasi yang dijalankan oleh humas?

Kendala internal apa yang paling sering dihadapi humas saat
menyampaikan informasi tentang citra sekolah?

Bagaimana keterbatasan dalam hal tenaga dan fasilitas
memengaruhi kinerja humas dalam menyebarluaskan informasi
keunggulan sekolah?

Apakah humas menghadapi tantangan dalam membentuk
pandangan positif masyarakat terhadap reputasi sekolah?
Bagaimana humas mengatasi rendahnya pemahaman masyarakat
tentang konsep-konsep yang ada dalam kurikulum baru?

Apa saja masalah teknis yang ditemui humas saat memanfaatkan
platform digital untuk kegiatan promosi sekolah?

Bagaimana humas menyikapi opini negatif atau kritik yang
berpotensi merusak citra sekolah?

Langkah-langkah evaluasi apa yang dilakukan humas dalam
mengatasi hambatan komunikasi dengan masyarakat?
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